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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Pemasalahan

1 . 1. 1.Umum

Akhir-akhir ini pembangunan di bidang industri

menjadi bagian yang serius bagi pemerintah, karena struk

tur ekonomi menunjukkan bahwa sektor industri adalah

memberikan sumbangan yang paling besar dalam mempercepat

pertumbuhan ekonomi nasional1. Dalam Pelita V dxsebutkan

pertumbuhan ekonomi mencapai 8,5 7., pertambangan 6"/.,

pertanian 3,6 7., pengangkutan 6,4 7. dan sektor lainnya

6,1 7..

Dalam mengantisipasi perkembangan industri di Indo

nesia, konsep wilayah pusat pertumbuhan industri menjadi

bagian yang pen ting dalam kebijaksanaan perkembangan

industri nasional. Pengertian Wilayah Pusat Perkembangan

Industri CWPPI) secara matra spasial dapat diartikan

sebagai daerah atau region yang memiliki potensi untuk

tumbuh dan berkembangnya industri dengan keterkaitan

ekonomi yang dinamis serta didukung perkembangan yang

man tap .

Kawasan industri adalah kawasan yang ^cara sengaja

dijadikan/ digunakan bagi lokasi atau konsentrasi kegia-

^aris Gar.is Besar Hainan Negara, 1988

Psraturan Menteri Perindustrian, tahun 1

 



tan-kegiatan industri. Kawasan ini dapat merupakan suatu

bagian wilayah lingkungan yang luas, bagi kawasan kota

yang dipilih dan ditetapkan berdasarkan syarat-syarat

tertentu3.

Semenjak dikeluarkan peraturan tentang kawasan Industri,

sampai saat ini telah banyak kawasan industri yang tumbuh

dan berkembang. Menurut Ir. Ciputra (1993:7) pada tahun

1990 area kawasan industri di Indonesia telah tercatat

22.500 hektar, dan akan berkembang menjadi 40.000 hektar

dalam lima tahun ini.

Secara visual gambaran umum kawasan industri yang

berbentuk blok-blok, berpola tunggal dan berulang-ulang,

bercerobong asap dan berwarna kelam akan membentuk ling

kungan kawasan yang keras dan tidak berkesan manusiawi.

Dalam pengembangan suatu kawasan industri tidak

cukup dengan melakukan pendekatan ekonomi dan fungsional

saja, tetapi harus dipandang kehidupan sosial budaya

masyarakat penghuni kawasan industri. Hal ini akan menen-

tukan apakah fasilitas tersebut mampu mewadahi kegiatan

industri dengan baik atau tidak. Karena latar belakang

sosial budaya dapat berpengaruh dalam peningkatan produk-

tifitas kerja untuk mencapai hasil yang baik.

Dalam kawasan industri tidak hanya terdapat bangunan

3. PPPN, Studi Nasional Kawasan Industri di Indonesia
1984

 



industri atau pabrik saja, tetapi harus ada fasilitas

pendukung lainnya seperti jaringan air bersih, jaringan

listrik, telepon, pemukiman penduduk, perumahan pegawai

dan perkantaran.

Suatu kantor mempunyai fungsi yang penting dalam kawasan

industri. Karena sebagai pusat informasi dan koordinasi

kegiatan yang ada di dalamnya. Terlebih lagi bagi indus

tri milik satu badan usaha. Pada kawasan industri, satu

kantor dapat digunakan secara bersama-sama oleh beberapa

perusahaan. Kecuali perusahaan yang berskala besar bia-

sanya memiliki perkantoran sendiri.

Dalam pernbangunan kawasan industri sering terjadi

dimulainya pembangunan dengan membangun perkantoran

terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk menarik para

investor yang telah berminat untuk segera mulai memban

gun .

1. 1. 2. Khusus

Industri jadi 'napas' kota Kudus, demikian dikatakan

Bupati Kudus H. Soedarsono. Maraknya sektor industri di

Kudus baik yang berskala kecil, sedang maupun besar,

tidak dapat dipungkiri merupakan napas kota Kudus, se-

hingga bisa eksis sampai sekarang.

Tercatat 12.298 industri terdapat di kota Kudus, yang

m enyerap 123.690 tenaga kerja. Dari jumlah ini 60.684

orang diantaranya bekerja pada sektor industri rokok.

Total nilai investasinya mencapai Rp. 464 miliar, semen-

tara nilai produksinya Rp. 3 triliun lebih. Keberhasilan

 



sektor perindustrian besar semakin dapat dirasakan man-

faatnya, apalagi berkaitan dengan program pengangkatan

industri keci1.

Berkat program tersebut kini telah berkembang 12.244 unit

usaha yang mampu menyerap tenaga kerja sejumlah 48.873

orang. Produksi yang dihasilkan tidak hanya di pasar di

dalam negeri saja tetapi telah merambah pasar manca

negara, misalnya kerajinan kain bordir.

Melihat banyaknya industri rokok di kota Kudus manyebab-

kan Kudus mendapat sebutan sebagai kota Kretek- Terdapat

lebih kurang 90 perusahaan rokok kretek, baik yang berupa

industri besar maupun kecil. Perusahaan-perusahaan rokok

Kudus tergabung dalam wadah yang bernama Persatuan

Perusahaan Rokok Kudus (PPRK). Sebagai pelopor rokok

kretek di Kudus adalah Nitisemito yang mendirikan indus

tri rokok dengan merk Baltiga pada tahun 19204.

Perusahaan-perusahaan rokok di Kudus kebanyakan

terdapat di wilayah kotatip, yang dapat menampung tenaga

kerja dengan jumlah besar. Hal ini menyebabkan banyaknya

pendatang di kota Kudus, baik dari pedesaan maupun dari

wilayah lain. Banyaknya industri ini menyebabkan terja-

dinya proses peralihan dari tenaga kerja sektor pertanian

ke sektor industri, yang disebut urbanisasi. Dampaknya

menyebabkan banyaknya pendatang di kota Kudus. Sehingga

di kota muncul pemukiman-pemukiman yang padat, baik dan

4. Homo Humanus, GAPPRI, 1985

 



tertata. Namun kalau terjadinya secara berlebihan justr

mendatangkan permasalahan. Karena wilayah kota tidak

selalu mampu menerimanya. Strategi yang baik untuk menga-
tasinya adalah dengan mengembangkan industri di daerah

pedesaan. Sehingga industrialisasi tidak harus berarti
urbanisasi.

u

Perusahaan rokok Sukun adalah merupakan sala

perusahaan besar di Kudus.Sampai saat ini perusahaan yang
merupakan perusahaan keluarga ini telah mengembangkan
usahanya dengan mendirikan industri-mdustri lainnya.
Perusahaan ini terdapat di wilayah Kudus bahian utara

tepatnya di desa Gondosari Kecamatan Gebog Kabupaten
Kudus merupakan daerah diluar wilayah kotatip. Jaraknya
sekitar 12 km dari pusat kota Kudus.

Perusahaan yang telah menjadi besar dengan nama

Perusahaan Sukun Group ini perkembangannya diawali dengan
berdirinya perusahaan rokok Sukun, yang merupakan perusa

haan utamanya. Perusahaan ini kemudian berkembang dengan
perluasan atau ekspansi usahanya baik di bidang rokok
atau dengan membuat usaha baru. Usaha-usaha yang telah
dimiliki perusahaan Sukun Group adalah:

1. Perusahaan Rokok Sukun

2. Perusahaan Tekstil Sukuntex

3. Perusahaan Transportasi Sukun Transport

4. Perusahaan Percetakan Sukun Druck

5. Perusahaan Pemintalan Spinning Mills

6. Perusahaan Pencelupan / Finishing

h satu

 



7. Perusahaan Tegel dan Teknik Perbengkelan

Masing-masing perusahaan menempati lokasi sendiri-

sendiri dalam kawasan industri yang luas. Guna menunjang
pengorganisasian perusahaan-perusahaan dan sebagai pusat

oelayanan ad ministrasi dan informasi dan JUga koordinasi

kegiatan eksternal, makadibentuk wadah yang dlsebut
Kantor Pusat.

Seiring dengan perkembangan Industria1isasi, maka
perusahaan Sukun Group mengalami perkembangan pula.

Adanya perkembangan ini karena dihasi1kannya suatu laba

dari perusahaan yang merupakan modal. Modal-modal ini

berfungsi untuk ekspansi perusahaan yang berupa modal

kerja, penambahan aktivitas perusahaan, modermsasi

perusahaan dan sebagainya. Usaha ekspansi inilah yang
menjadikan perusahaan berkembang menjadi besar. Penger
tian ekspansi sendiri adalah perluasan daripada modal,
baik perluasan modal kerja atau modal tetap yang diguna
kan terus menerus di dalam perusahaan.

Dengan perkembangan perusahaan tentu dibutuhkan

tenaga kerja yang lebih banyak, bahan baku yang lebih
banyak serta fasilitas pelayanan yang lebih banyak.
Banyak disini diartikan secara kuantitas dan kuali-

tasnya. Semakin bertambah banyaknya segala ha 1 dal
am

5. Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan
edisi kedua, UGM, hal. 241 sanaan'

 



perusahaan ini menuntut pelayanan administrasi dan koor-

dinasi yang semakin banyak dan kompleks.

Dengan perkembangan produksi dan penjualan produk

perusahaan rata-rata sebesar 8,5 7. per tahun tentunya
membutuhkan sarana pelayanan yang baik dan
t" leksibel .

Kantor Pusat Sukun Group yang dibangun pada tahun

1<?76 penggunaannya sudah tidak optimal lagi. Letak bangu
nan sesuai dengan masterplan perusahaan Sukun Group.

Kondisi struktural bangunan juga sudah tua dan tidak

memungkinkan untuk pengembangan secara vertikal, yang

memang tidak direncana sebelumnya^. Karena perkembangan-

perkembangan yang terjadi menjadikan posisi ba

disekitar pemukiman penduduk dan merupakan pintu masuk ke

perusahaan Rokok Sukun. Selain itu jumlah karvawan menja

di semakin bertambah banyak, bukan hanya dari penduduk

setempat tetapi juga penduduk luar daerah. Fasilitas

transportasi menjadi semakin banyak dibutuhkan. Sehingga

ngunan

akibatnya disekitar sekitar perusahaan rokok dan kantoi

pusat muncul pangkalan-pangkalan transit kendaraan umum.

Munculnya pangkalan transit yang tidak diperkirakan

sebelumnya ini mengganggu sirkulasi perusahaan, khususnya

pada kantor pusat. Dengan pertimbangan-pertimbangan
diatas maka usaha untuk pembangunan kembali kantor pusat
Sukun Group adalah tepat.

6. Hasil wawancara : Kabag. Teknik Bangunan Sukun Gr
oup

 



1. 2- Permasalahan

1. 2. 1. Permasalahan Umum

- Bagaimana mewujudkan kantor pusat Sukun Group yang

mampu mendukung kelancaran kegiatan perusahaan;

- Bagaimana mengatur permasalahan sirkulasi disekitar

bangunan guna mendukung kelancaran fungsi bangunan.

1 . 2. 2. Permasalahan Khusus

- Bagaimana menentukan arah orientasi bangunan yang

mendukung aksesibi1itas dan bentuk ruang-ruang sirkula

si yang mendukung kelancaran kegiatan di dalam bangu

nan ;

- Bagaimana ungkapan fisik bangunan yang mempertimbangkan

segi-segi arsitektural bangunan perkantoran dan berci-

tra arsitektur lokal.

1 - 3. Tuj uan dan Sasaran

1. 3. 1. Tujuan

Merencanakan dan merancang kantor pusat Sukun Group

dengan penekanan fungsi bangunan sebagai pusat pelayanan

administrasi, informasi dan koordinasi kegiatan perusa

haan .

1. 3. 2. Sasaran

Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan

bagi kantor pusat Sukun Group yang mampu :

1. Memberikan wadah bagi kegiatan dan pemakaian

 



ruang dengan baik dan optimal

2. Memberikan ciri sebagai bangunan perkantoran di

kawasan industri yang bercitra arsitektur lokal.

1- 4. Lingkup Bahasan

Pembahasan dititik beratkan kepada pemecahan masalah

dalam lingkup disiplin ilmu arsitektur, terutama yang

berkaitan dengan studi-studi Perancangan Arsitektur

bangunan perkantoran Sukun Group yang berlantai banyak

pada kawasan industri Sukun Group. Hal-hal diluar disi

plin ilmu arsitektur dianggap mendasari dan ikut menentu-

kan faktor perencanaan dan perancangan, dilakukan dengan

logxka dan asumsi sesuai dengan keterkaitan permasalahan

yang hendak dipecahkan.

1. 5. Metode? Pembahasan

1- 5. 1. Observasi Langsung

Bertujuan mendapatkan data yang berkaitan dengan

pembangunan kantor pusat Sukun Group. Pengamatan melipu-

ti observasi terhadap bangunan lama, bangunan industri di

kawasan industri Sukun Group, bangunan lain yang bukan

pemukiman serta bangunan pemukiman di sekitar lokasi.

Pengamatan dilakukan secara bertahap, sebelum pelaksanaan

penulisan tugas akhir yang merupakan tahap awal/ persia-

pan, pada saat penulisan setelah seminar proposal berupa

pencarian data yang berhubungan dengan kasus dan setelah

eminar tugas akhir dilakukan observasi untuk penambahan

/ revisi. Observasi langsung dilakukan dengan pengamatan

langsung pada obyek atau dengan wawancara dengan pihak

s
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yang bersangkutan, misalnya Kabag. Teknik, Humas, Pimpi-

nan dan sebagainya.

1. 5. 2. Observasi Tidak Langsung

Berupa studi literatur yang berkaitan dengan masalah

perencanaan dan perancangan bangunan kantor pusat. Penga

matan meliputi studi tentang bangunan industri, bangunan

perkantoran, tipologi bangunan perkantoran, struktur

organisasi perkantoran, sistem kerja perkantoran, ling-

kungan pemukiman di kawasan industri, sosiologi pembangu

nan dan studi masalah urban disain dan perkembangan kota

sebagai pembanding.

1. 5. 3. Analisa

Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data serta

infomasi-informasi lam untuk disusun sebagai data yang

relevan bagi perencanaan serta perancangan bangunan

kantor pusat Sukun Group dalam suatu kerangka yang digu

nakan sebagai acuan.

1- 5. 4. Sintesa

Merupakan tahap integrasi data lapangan dengan studi

literatur, yang dikaji pada tahap analisa, untuk kemudian

diolah menjadi konsep perencanaan dan perancangan. Sebe-

lum menuju konsep dilakukan pendekatan-pendekatan dengan

teori yang ada. Konsep perencanaan dan perancangan ini

nantinya digunakan sebagai penuntun dalam proses disain.

1- 6. Sistematika Pembahasan

BAB I : Merupakan bab pendahuluan, berisi tentang

latar belakang permasalahan, permasalahan dan

 



masalah, tujuan dan sasaran, lingkup dan

metoda serta sistematika bahasan.

BAB II : Berisi tentang data-data dan lapangan dan

literatur yang nantinya akan dianalisa dan

disintesa. Data tersebut berupa tinjauan masa

lah perkantoran, latar belakang dan tujuan

bangunan kantor, aktivitas dalam perkantoran,

penataan ruang, kantor pusat pada perusahaan,

aktivitas pada kantor pusat, personalia,

struktur organisasi.

BAB III : Berisi tentang data-data dan perusahaan Suku

Group dan kantor pusat perusahaan serta anali-

sanya yang langsung mengarah kepada permasala-

hannya baik umum maupun khusus. Data-data

tersebut berupa kondisi lokasional, arsitektur

lokal, sejarah perkembangan perusahaan, macam

usaha, aktivitas pada kantor pusat, struktur

organisasi dan sebagainya.

BAB IV : Berisi tentang kesimpulan dan analisa perma

salahan, yang digunakan sebagai pedoman untuk

mengembangkan lebih lanjut proses penyelesaian

melalui pendekatan arsitektural.

BAB V : Berisi kesimpulan dari analisa permasalahan

yang kemudian dibuat kriteria-kriteria dari

bangunan Kantor Pusat Sukun Group.

: Berisi tentang pendekatan terhadap konsep-

konsep yang akan disusun pada bab akhir. Bab

n

BAB VI

 



ini merupakan tahap sintesa dari kesimpulan.

BAB VII : Bab ini memuat konsep-konsep dasar perencanaan

dan perancangan, konsep tat ruang luar dan

tata ruang dalam, konsep sirkulasi luar dan

dalam bangunan,serta konsep arsitektural dan

struktural yang nantinya akan digunakan untuk

mendasari disain fisik yang akan diwujudkan.

 



BAB II

TINJAUAN UMUM PERKANTORAN

2. 1. Pengertian Perkantoran

Terdapat beberapa definisi mengenai kantor,

diantaranya adalah sebagai berikut :

- Menurut Paul Mauhieu, dalam buku De Admin istratieve

Organisatieder Onderneming, 1948, bahwa :

Kantor adalah suatu badan usaha dimana dilaksa-

nakan pekerjaan admmistrasi yang dapat dilakukan

dengan tangan atau mesin. Pekerjaan admmistrasi senan-

tiasa terdiri dan pencatatan berbagai keterangan yang

penting bagi badan usaha yang bersangkutan.

- Darx DPMB, Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Lis-

trik, Direktorat Jendral Cipta Karya, Peraturan Bangu

nan Nasional Tahun 1978,

Kantor adalah bangunan atau bagian dari bangunan

yang diperuntukkan bagi maksud-maksud pengaturan

administrasi dan perdagangan.

- Dari The Advanced Leaner's Dictionary of Current Eng

lish,aleh A. S. Hornby, E. V. Gatenvy, H. Wakefield,

page 674, office :

1. Room(s) used as a place of business, for clerical

work ;

2. (Building of a) Government Department, including the

staff, their work and duties;

 



3. The work which it is somebody's duty to do expecial-

ly in a public position of trust and autority.

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan

pengertian kantor adalah suatu wadah bagi ber1angsungnya

suatu kegiatan administrasi. Sedangkan pengertian admin-

istrasi adalah sebagai berikut 1:

Administrasi adalah rangkaian perbuatan penyeleng-

garaan saja dan bukan perbuatan pengerjaan (operative)

yang langsung berhubungan dengan tujuan yang ingin dica-

pai .

Administrasi adalah proses penyelenggaraan yang

langsung dikerjakan untuk tercapainya tujuan.

Dalam arti yang luas, administrasi adalah :

Kegiatan yang dilakukan untuk mengendalikan suatu

usaha. Kegiatan ini bersifat merencanakan, mengorganisa-

sikan dan memimpin.

Dalam arti sempit kegiatan administrasi meliputi

pekerjaan tata usaha yang bersifat mencatat segala sesua-

tu yang terjadi dalam suatu organisasi untuk menjadi

bahan keterangan bagi Pimpinan.

Dan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa setiap

pekerjaan operatif apapun dalam dan dalam suatu organisa

si manapun tentu dilakukan tata usaha yang mempunyai

peranan pokok sebagai berikut :

<i"i 'coran r'iOciGrn

 



Melayani pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan operatif

untuk mencapai suatu tujuan organisasi.

- Menyediakan keterangan-keterangan bagi Pimpinan

organisasi untuk membuat keputusan.

- Membantu kelancaran perkembangan organisasi seba

gai suatu kesatuan yang utuh.

2. 2. Latar Belakang dan Tujuan Bangunan Kantor

2. 2. 1.Latar Belakang

Sejak dahulu manusia mempunyai kebutuhan-kebutuhan

yang memang sudah menjadi kodratnya. Kebutuhan-kebutuhan

ini bisa berupa kebutuhan jasmani dan rohani.

Untuk memenuhi kebutuhan itu timbullah usaha yang

mempunyai tujuan tersebut. Untuk tujuan yang sederha-

nadapat dicapai seorang diri, tetapi untuk tujuan yang

kompleks diperlukan suatu usaha kerja sama. Usaha kerja

sama ini merupakan rangkaian perbuatan yang teratur

dimana segenap rangkaian perbuatan ini tercakup dalam

istilah yaitu administrasi2.

Dalam pengertian yang lebih jelaskegia tan admmis

trasi adalah segenap rangkaian penataan terhadap peker

jaan pokok yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam

kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.

Pada mulanya kegiatan administrasi ini tidak dilaku

kan di tempat khusus tetapi di sembarang tempat yang

memungkinkan kegiatan administrasi tersebut berlangsung.

2.The Liang Gie, Ibid

 



Namun setelah faktor efektifitas dan efisiensi mulai

disadari dan dirasakan memegang peranan pen ting dalam

usaha kerjasama makamulailah kegiatan administrasi itu

dilakukan di tempat yang disebut kantor.

2. 2. 2. Tujuan

Tujuan utama bangunan kantor adalah memberikan suatu

tempat, wadah, 1ingkungan kerja dengan perlengkapan yang

sesuai dengan tugas dan kondisi fisik yang baik bagi para

karyawan, yang memungkinkan adanya ketenangan kerja

selama berjam-jam, tanpa ada gangguan konsentrasi serta

kecapaian mental yang disebabkan karena suasana ruang

yang tidak memenuhi syarat.

2. 3. Aktivitas Dalam Kantor

Sesuai dengan pengertian kantor, kegiatan dalam

kantor adalah kegiatan administrasi. Kegiatan tersebut

semakin lama semakin berkembang dari sistem yamg sederna

na menjadi sistem yang kompleks dan membesar secara

kualitatif . Kegiatan administratif baik yang sedernana

maupun yang rumit, dapat diuraikan sebagai berikut3 :

- Pengorganisasian

Perbuatan menyusun suatu kerangka yang menjadi

pedoman bagi suatu kerjasama.

3. The Liang Gie, Op. Cit, halaman 14

 



- Manajemen

Perbuatan menggerakkan, mengatur, kegiatan pega-

wai dengan mengerahkan fasilitas kerja agar tujuan

kerjasama tersebut tercapai.

- Komunikasi

Perbuatan untuk menyampaikan berita dari satu

pihak ke pihak lain dalam suatu usaha kerjasama.

- Kepegawaian

Rangkaian perbuatan mengatur dan mengurus tenaga-

tenaga kerja yang diperlukan dalam usaha kerjasama

i tu .

- Keuangan

Ranqkaian perbuatan mengelola segi-segi pembelan-

jaan dalam usaha kerjasama itu.

- Perbekalan

Perbuatan mengadakan, mengatur pemakaian,

mendaftar, memelihara sampai dengan menyingkirkan

segenap per 1engkapan dalam usaha kerjasama.

- Perwakilan/ Hubungan Masyarakat

Perbuatan menciptakan, hubungan baik dan mendukung

dari masyarakat sekeliling terhadap usaha kerjasa

ma .

Ketujuh unsur administrasi ini adalah merupakan

kesatuan yang terdapat dalam setxap usaha kerjasama.

Terlepas dari tujuan, sifat, waktu dan tempat dari usaha

kerjasama tersebut.

immlM£\
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Ber langsungnya kegiatan administrasi inipun tidak.

bisa terlepas dari pengaruh lingkungan yang berupa kebu-

dayaan, teknologi,pendidikan, sosial, politik, ekonomi

dan sebagainya.

2. 4. Macam—Macam Sistem Penataan Ruang Kantor

Dalam penataan suatu kantor, ruang kerjanya dapat

digubah dalam berbagai sistem, yaitu :

a. Sistem dengan koridor, dimana tiap-tiap ruangan

dapat dicapai dengan menggunakan koridor.

b. Sistem dimana tiap-tiap ruangan kantor dapat

dicapai dari utility core.

Masing-masing sistem di atas memiliki spesifikasi

yang akan mempengaruhi penataan ruang, yang dapat diung-

kapkan sebagai berikut :

a. Sistem Dengan Koridor

Sistem ini terdiri dari :

- Single Zone Lay Out

Ruang-ruang kantor hanya terletak pada

sal ah satu sisi koridor. Cara ini relatif lebih

mahal karena penggunaan koridor hanya untuk

sepihak saja.

Bentuk ini umumnya diterapkan pada gedung

sekolah atau rumah sakit, dimana faktor hiegienis

sehubungan dengan cross ventilation lebih diuta-

makan dari pada faktor ekonomis.

- Double Zone Lay Out

 



Ruang-ruang kantor terletak pada kedua sisi

koridor. Cara ini relatif lebih menguntungkan

dari cara pertama (single zone), karena satu

koridor dipergunakan untuk dua zone. Cara ini

dianggap sebagai suatu cara pemecahan yang khas

bagi kantor-kantor dengan medium size.

- Triple Zone Lay Out

Pada kedua sisi dan bedung ditempatkan

zone ruang kantor. Cara ini lebih cocok. untuk

gedung kantor yang multy storey.

Double zone dan triple zone merupakan

pengembangan dari single zone lay out.

Sistem ini memiliki keuntungan yaitu siku-

lasi horisontal dan vertikat terpisah dengan baik

dari zone ruang kantor.

Penerangan ruang kantor dan sebelah dalam

serta zone utility/ core hanya bisa memanfaatkan

penerangan buatan, dan hal ini merupakan kelema-

han dari sistem ini.

b. Sistem Dimana Tiap-Tiap Ruang Kantor Dapat Dica

pai Dari Utilitas Core

- Sistem Terbuka

Sistem ini tidak menggunakan penyekat ruang

yang permanen tetapi digunakan pertisi yang bisa

dipindah-pmdahkan (movable partition) atau

bahkan partisinya merupakan furniture dari kantor
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Keuntungan :

- Pengawasan visual terhadap staf lebih mudah

- Hubungan yang lebih akrab dengan person!] at

bagian-bagian

- Fleksibilitas lebih besar dalam pengaturan

maupun perubahan, untuk memperoleh suasana yang

diinginkan

- Pengaturan cahaya dan ventxlasi lebih mudah.

Kerugiannya :

- Gangguan suara lebih banyak

Privacy menjadi berkurang.

- Sistem Tertutup

Sistem ini menggunakan penyekat/partisi

ruangan yang semi permanen atau bahkan permanen

dalam bentuk ruang-ruang.

Keuntungan :

- Gangguan suara/kebisingan dan luar relatif
kecil

- Privacy lebih terjamin

- Pemisahan yang jelas antara tiap kelompok tugas
dan fungsi.

Kerugian :

- Pimpinan lebih mengalami kesulitan untuk menga-

dakan pengawasan ^cara visual terhadap kegia
tan karyawan/ stafnya

- Komunikasi antar bagian atau personil tidak

au

 



terjadi secara langsung

Pengaturan cahaya maupun ventilasi agak sukar

dilakukan, terutama untuk ruang kantor yang

1 uas .

- Sistem Kombinasi

Sistem ini merupakan campuran an tara Sist

Terbuka dan Sistem Tertutup. mumnya untuk tmg-

katan Kepala Bagian sampai Direksi menggunakan

Sistem Tertutup. Sedangkan untuk staf atau

karyawan menggunakan Sistem Terbuka.

Penataan ruang dilihat dari segi perletakan Core

dapat dibedakan menjadi :

a. Ruang dengan lebar/ kedalaman kecil (Shallow

Depth Space)

Jarak dinding ke jalur sirkulasi 4 - 5 m.

b. Ruang dengan lebar/ kedalaman dalam (Deep Space)

Jarak dinding ke jalur sirkulasi 11 - 19 m.

c Ruang dengan lebar/ kedalaman menengah (Medium

Depth Space).

Jarak dinding ke jalur sirkulasi 6 - 10 m.

d. Ruang dengan lebar/ kedalaman besar (Very Deep
Space ).

Jarak dinding ke jalur sirkulasi lebih besar dan

20 m.

Untuk Shallow Depth Space dan Medium Depth Space

em

 



umumnya penyewa/ pemakamya merupakan suatu perusahaan

dengan jumlah karyawan yang relatif tidak besar. Kedua

macam ruang tersebut dapat dibentuk dengan sistem Open

Plan maupun sistem Koridor Tertutup.

Sedangkan untuk Deep Space dan Very Deep Space

penyewa/ pemakainya umumnya merupakan suatu perusahaan

yang memiliki karyawan yang relatif banyak.

Penyelesaian dari sistem penataan ruangannya biasan-

ya memakai penyelesaian Open Plan.

2. 5. Kantor Pada perusahaan

2. 5. 1. Pengertian

Banyak sekali jenxs-jenis perkantoran sesuai dengan

bidang yang dilingkupmya dan masing-masing mempunyai

sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. Perkantoran

pada perusahaan atau industri adalah suatu wadah yang

berupa ruang kantor (office space) beserta ruang-ruang

penunjangnya yang dapat menampung kegiatan administrasi

dari suatu perusahaan guna menunjang kegiatan opera-
sionalnya.

Kantor Pusat (head Office) perusahaan adalah meru

pakan wadah pangkal kegiatan administrasi dan pengelolaa

aktifitas yang berkaitan dengan usaha yang dilakuka

Kantor Pusat selalu membutuhkan pertimbangan-pertimbang

tertentu dalam penentuan lokasmya.

n

in .

lan

 



Pertimbangan-pertimbangan tersebut mengacu pada4 :

- efisiensi dan efektifitas

- dekat dengan bangunan industrinya

- dekat dengan sumber bahan mentah

- dekat dengan konsumen/ pasar.

Sehingga kenyataannya kantor pusat dari suatu indus

tri produk ada yang berlokasi dekat dengan kegiatan

operasionalnya.

2. 5. 2. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan pembangunan kantor pusat adalah :

- Mendapatkan hasil kerja yang optimal dari kegiatan

administrasi kantor pada perusahaan yang berupa

arsip dan dokumen dimana dicatat fakta, aktivitas

dan kemajuan perusahaan yang dapat mendukung

kegiatan operasionalnya. Dengan kata lain menjamm

terselenggaranya hubungan kerja yang baik untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan

pasar.

~ Dapat mencerminkan hubungan kerja yang baik se

hingga mendapatkan kepercayaan masyarakat/ konsu

men terhadap produk baranq yang dipasarkan

(faktor prestise dan bonafiditas).

4. Hasil Wawancara dengan Kabag. Humas SUKUN GROUP

 



2. 5. 3. Personalia

Perusahaan yang profit oriented merupakan suatu

organisasi yang bertujuan mendayagunakan seluruh dana,

daya dan kemampuan pegawai beserta peralatannya dalam

suatu kombinasi yang tepat dan terarah. Jumlah pegawai

harus sebanding dengan banyaknya peralatan serta produksi

yang bisa dicapai sesuai dengan permintaan pasar dan

kemungkinan perkembangannya.

Terjadinya penambahan atau pengurangan pegawaidalam

suatu perusahaan adalah merupakan hal yang biasa. Hal ini

antara lain disebabkan oleh :

- Pensiun atau permohonan berhenti

- Karyawan meninggal. dunia

- Putus hubungan kerja

- Terjadinya perluasan perusahaan atau peningkatan

produksi.

Guna memudahkan pimpinan dalam pengawasan dan pembi-

naan karyawan maka perusahaan menggariskan ketentuan,

mengenai cara promosi dan kanaikan golongan, penempa tan

pelaksana dan lain-lain.

Garis-garis kebijaksanaan perusahaan yang telah

ditetapkan secara tertulis pengawasannya tidak lagi dila

kukan oleh top manager itu sendiri akan tetapi diselega-

sikan kepada management bawahannya untuk melakukan

pengawasan sehari-hari.

5. Tata Tertib Kerja : bagian Personalia Sukun Group

 



- memonitor pegawai yang tidak hadir pada hari kerja

- memonitor pegawai yang datang terlambat

- memonitor pegawai yang melalaikan atau meninggal-

kan tugasnya selama jam kerja

- memberikan penilaian terhadap kualitas dan kuanti-

tas kerja para pegawai.

Mengingat jumlah modal yang diinvestasikan dalam

bentuk perusahaan adalah cukup besar, maka diperlukan

adanya spesialisasi secara terpadu dan terarah dari para

karyawan. Dengan kata lain orang-orang yang mempunyai

keahllan-keahlian tertentu dan sama dikumpulkan

ke dalam kegiatan atau bagian yang sama. Keuntungan yang

diperoleh adalah :

- memberikan manfaat dari spesialisasi

- untuk mencapai nilai tertinggidari spesialisasi

kerja.

2. 5. 4. Kegiatan dan Program Kegiatan

a. Kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang tejadi pada kantor perusahaan

disebarkan dan dikelompokkan kepada unit-unit yang ada

sesuai dengan tugas dan wewenangnya. Kegiatan yang terda

pat pada kantor pusat merupakan kelompok kerja yang

memiliki tugas dan wewenang dalam permasalahan adminis-

tratif pengelolaan perusahaan.

Umumnya kegiatan inti dari suatu perusahaan terdiri

dari empat fungsi pokok, yaitu :

 



- Kegiatan administrasi

Merupakan kegiatan administrasi perkantoran

dan keuangan yang mengelola, mengkoordinasi akti-

fitas perusahaan.

- Kegiatan penjualan

Kegiatan yang mendistribusikan dan mema-

sarkan barang-barang hasil produksi perusahaan ke

tempat-tempat pasaran atau konsumen.

Dalam kelompok ini terdapat juga kegiatan

promosi produk yang merupakan kegiatan yang menen-

tukan besar-kecilnya harga jual di pasaran.

- Kegiatan produksi

Kegiatan mengolah bahan-bahan mentah untuk

menghasilkan barang-barang yang merupakan hasil

produksi perusahaan. Kegiatan produksi sangat

menentukan kegiatan pemasaran. Kegiatan produksi

adalah merupakan kegiatan utama dari perusahaan.

- Teknik dan Pemeliharaan

Mencakup kegiatan pemeliharaan dan pengem

bangan alat-alat produksi, perawatan bangunan

perusahaan dan penyediaan sarana prasarana teknis

penunjang kegiatan perusahaan.

b. Program Kegiatan

Program kegiatan merupakan upaya pengelompokan

kegiatan yang terjadi dalam unit-unit kerja dengan maksud

 



untuk meningkatkan personilnya.

Dalam rangka peningkatan kemampuan personil tersebut

suatu perusahaan perlu mengadakan penggolongan atau

departemenisasi yang secara lebih terperinci berdasarkan

- dasar produksi

- dasar wilayah/ tentorial

- dasar fungsi

- dan sebagainya.

Dengan adanya pembagian yang demikian maka beberapa

keuntungan yang dapat diperoleh :

- memudahkan koordinasi

- memudahkan pemecahan permasalahan yang timbul di

tempat

terciptanya spesialisasi dengan upaya peningkatan

mutu

- pengenalan konsumen.

Kelompok kegiatan yang terdapat pada kantor adalah :

- Kelompok kegiatan admin istratif

- Kelompok kegiatan penunjang

- Kelompok kegiatan produksi

- Kelompok kegiatan pemasaran

- Kelompok kegiatan pelayanan.

2. 5. 5. Struktur Organisasi

Organisasi perusahaan bergerak secara dinamis dan

berubah sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan

perusahaan, karena tidak dapat dievaluasi dalam batasan

 



tertentu atau menurut standar yang telah ditentukan

terlebih dahulu.

Meskipun demikian terdapat juga beberapa hal yang

perlu diperhatikan secara mendasar oleh management untuk

bisa mencapai hasil yang berarti bagi perusahaan masing-
masing.

Organisasi perusahaan berhubungan erat dengan

pengerahan peralatan maupun pelaksanaan kegiatan perus

ahaan yang dibentuk sedemikian rupa untuk mampu melaksa-

nakan kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan. Struktur

organisasi perusahaan harus menampilkan bagan pembagian
tugas yang jelas.

Suatu industri sangat dipengaruhi oleh perkembangan

dan kemajuan teknologi yang cepat. Untuk itu struktur

organisasi harus selalu disesuaikan dengan tuntutan

perkembangan agar tidak ketinggalan jaman.

Umumnya inti dari perusahaan terdiri dan empat
fungsi pokok6 :

a. Bagian administrasi dan keuangan, terdiri dan :

- administrasi dan tata usaha

- pembukuan/ akutansi

- pajak/ asuransi/ bank

- gaji karyawan

- inventarisasi,

6' LTunTour PerU5ah— S— G-"P- *ag. Personalia,

 



b. Bagian Penjualan dan Pelayanan Umum (Sales and

Service Department), terdiri dari :

- distribusi dan pemasaran hasil produksi ke

pasaran atau konsumen

- promosi, advertising

c. Bagian Produksi, terdiri dari :

- pengelolan bahan mentah dan bahan baku

- pengolahan bahan mentah dan baku menjadi barang

hasi1 produksi

- menjaga dan menyempurnakan hasil produksi.

d. Bagian Teknik, terdiri dari :

- Engineering Quality Control

- Memelihara dan mengembangkan alat-alat produksi

- Memelihara dan mengembangkan bangunan industri.

Fungsi-fungsi di atas selalu terdapat dalam perusa

haan sebagai kesatuan pekerjaan yang dapat diberi penam-

bahan/ variasi menurut kebutuhan masing-masing perusahaan

Disamping fungsi-fungsi di atas, perlu adanya fungsi

lain yang bertindak sebagai usaha yang mendukung (Sup

porting Department). Tiap aktivitas dari bagian yang

bermacam-macam itu harus diartikan sebagai usaha untuk.

memperkuat serta mambantu dan memperbaiki efisiensi

perusahaan. Dengan adanya perkembangan perusahaan yang

pesat, menambah pentingnya Supporting Department secara

serius. Bertambah banyaknya jumlah personil sejajar

dengan naiknya tanggung jawab. Sedangkan bagian penjualan

(Sales Department) yang produktif mutlak diperlukan

 



BAB III

KANTOR PUSAT PERUSAHAAN SUKUN GROUP DI KUDUS

3. 1. Tinjauan Perusahaan Sukun Group

Perusahaan Sukun Group adalah merupakan perusahaan

Group, yang terdiri dari beberapa macam, kegiatan indus

tri pada satu lokasi luas sehingga membentuk kawasan

industri. Kawasan industri milik badan usaha swasta ini

termasuk kawasan industri kategori kecil dengan luas

kurang lebih 15 hektar. Berdasarkan jenis usahanya terma

suk kategori industri menengah (secundary industri/

medium industry) yang merupakan industri yang membutuhkan

fasilitas-fasilitas khusus dan tetap pada catudaya,

servis atau kondisi lingkungan yang disusun sesuai dengan

urutan produksi tertentu. Termasuk klasifikasi industri

besar dengan pekerja rata-rata lebih dari 100 orang dan

tiap-tiap badan usaha.

Dalam hal pemilihan tata guna lahan maka area yang

paling baik adalah yang mamapu difungsikan untuk kegiatan

industri dengan baik, namun tidak menutup kemungkinan

untuk menempatkan fungsi-fungsi lain dibagian tertentu1

Banyak kritena yang digunakan dalam memilih lahan untuk

area pembangunan pabrik-pabnk Sukun Group. Karena hal

mi akan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap

1. Clief dalam 'Cities in Action', 1970

 



biaya operasional perusahaan. Kriteria-kritena yang

dipilih perusahaan Sukun Group adalah sebagai berikut2:

1. Pertimbangan Faktor Primer :

- Terletak di tepi jalan umum sehingqa memudahkan

perusahaan untuk melancarkan penqadaan bahan baku

serta pengiriman akan hasil produksinya.

- Lokasi perusahaan-perusahaan dekat dengan pasar atau

industri lain yang membutuhkan hasi1 produksi perus

ahaan .

- Banyak tersedia pekerja atau buruh di sekitar lokasi

perusahaan.

2. Pertimbangan Faktor Sekunder :

- Telah tersedianya sumber air dan listrik yang

mencukupi

- Lokasi sekitar perusahaan cukup luas dan kosong

termasuk lokasi perumahan dan persawahan sehingqa

memudahkan untuk ekspansi perusahaan.

- Keadaan iklim dan lingkungan yang bersih dan bebas

polusi dari industri lain sangat membantu proses

industrialisasi dan memjaga kondisi bahan baku tetap

baik .

3. 1. 1. Tinjauan Lokasional

Kota Kudus terletak di baqian utara Propinsi Jawa

Tengah, kira-kira 50 kilo meter sebelah timur kota

2. Rencana Pengembangan Perusahaan, bagian Teknik Bangu
nan Sukun Group

 



Semarang. Topografi kota Kudus terletak disebelah selatan

qunung Muria denqan lahannya yang beranqsur-anqsur

menurun ke arah selatan. Dengan ketmggian rata-rata 50

meter di atas permukaan air laut. Pertumbuhan kota Kudus

adal ah 27., dengan jumlah penduduk pada tahun 1994 seban

yak 260.0003 jiwa.

Perusahaan Sukun Group terletak di desa Gondosari,

kecamatan Gebog, kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Letaknya

kira-kira 12 km dari pusat kota Kudus. Desa Gondosari

mempunyai luas wilayah 510,572 hektar. Batas wilayahnya

terdiri atas disebelah utara adalah desa Menawan, disebe

lah selatan adalah desa Besito, disebelah barat adalah

desa Kedungsan dan disebelah timur adalah desa Jurang.

Bentuk desa yang agraris dimana tiap batas anta.r desa

berupa persawahan. Jumlah penduduk desa Gondosari 10.629

jiwa. Penduduk usia produktif yang bekerja pada perusa

haan Sukun Group sebesar 2.415 jiwa, yang berarti sekitar

40'/. penduduk desa Gondosari usia produktif bekerja pada

perusahaan Sukun Group.

3. 1. 2. Kondisi Corak Arsitektur Bangunan Sekitar Lokasi

Kondisi corak arsitektur bangunan di sekitar lokasi

Kantor Pusat adalah bahwa pada sisi depan , sisi kin

dan kanan bangunan kantor pusat adalah merupakan bangunan

rumah tinggal. Kemudian kearah belakang adalah bangunan

industri rokok Sukun.

3. RIPK, Kabupaten Kudus

 



Bangunan pemukiman sanqat dominan pada kawasan ini.

Dari data perumahan dan jems komplek pemukiman didapat-

kan bahwa terdapat rumah permanen sebanyak B50 buah, semi

permanen 875 buah dan non permanen 350 buah.

Bangunan non pemukiman hanya terdiri dan bangunan

industri/ pabrik, bangunan pendidikan dari tingkat SD

hingga SMA, bangunan pemermtahan seperti Balai Desa,

Kantor Kecamatan, Koramil dan bangunan pelayanan masyara

kat.

Hampir seluruh jenis bangunan di kawasan desa Gondo

sari ini berlantai satu, beberapa berlantai dua dan untuk

lantai tiga keatas dipastikan tidak ada.

'Berdasarkan pengamatan bahwa bangunan pemukiman

sangat dominan, yang merupakan bentuk pemukiman pedesaan

berupa rumah-rumah tradisional. Meskipun dalam kondisi

kurang terawat pada umumnya, namun kesan ketradisiona1 an

pemukiman-pemukiman penduduk di kawasan ini masih ken-

tara. Sebaliknya untuk-rumah-rumah baru banyak yang

mengacu pada gaya arsitektur tradisional.

Bentuk rumah tradisional Kudus mi adalah merupakan

bentuk joqlo yang khas di Kudus. Karena selam sebutan

sebagai kota Kretek, Kudus juga terkenal sebagai kota

religius dengan m^nara Kudusnya dan juga terkenal dengan

bentuk rumah adatnya. Rumah adat KUdus terkenal karena

bentuknya yang khas dengan ukiran-ukiran yang bernilai

tinggi.

 



Pada dasarnya rumah adat Kudus berbentuk rumah

joglo, tetapi mempunyai ciri-ciri khas tertentu, misalnya

organisasi ruangnya yang terdiri dari empat bagian yaitu:

- Joglo Satru atau ruang penerima tamu;

- Pawon untuk kegiatan sehari-hari;

- Sentong Gedongan atau ruang utama, terdiri dan :

- R. semedi / pemujaan;

- R. psnyimpanan harta;

~ R. tidur oranq tua atau mempelai;

- Tempat lumbung padi (dibawahnya).

- Kamar mandi terletak di muka rumah sebeiah kin

Selain organisasi ruangnya, juga bentuk parti si

dindingnya yang berukir halus dan rumit, yang menjadikan

rumah adat Kudus bernilai tinggi. Kemudian dengan pema-

kaian sistem bongkar pasang (knocked down system) yang

memungkinkan rumah tersebut dipmdahkan tanpa mengubah

bentuk dan strukturnya.

Bila dilihat secara keseluruhan bentuk anatomi dari

rumah adat Kudus adalah merupakan penqgabungan antara

bentuk dasar bujur sangkar dan empat persegi panjang.

Penentuan tersebut didasarkan pada jatuhnya qaris atap

dan bila ditinjau lebih lanjut, bentuk atap terdiri dan

gabungan 2 atap, antara atap pelana dan joq1o.
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Gambar 111 — 1. Anatomi Rumah adat Kudus

(sumber : Laporan Penelitian Dosen Arsitektur untar,
1990)

 



3. 1. 3. Sejarah Perkembangan Perusahaan Sukun Group

Perusahaan Sukun Group didirikan oleh bapak

Mc.Wartono, dimulai dengan mendirikan perusahaan tahu

pasa tahun 1928. Usaha lain yang ditekuninya adalah

membuat kain tenun rakyat dengan AT'BM, dan juqa jua1 beli

benang, sampai tahun 1945. Sementara usaha tahunya tetap

berjalan, mulai tanggal 17 Agustus 1945 mulai mendirikan

industri rokok klobot dan sigaret tangan . Terrr/ata

sigaret tangannya berkembang dengan pesat, sehingga pada

tahun 1949 mendapat ijin resmi dari pemermtah untuk

perusahaan rokoknya dengan nama Siyem. Dengan pertim

bangan- per timbangan yang lam pada tanggal 20 Desember

1955 merk Siyem diganti dengan merk Sukun

Dengan berbekal pengalaman dalam bidang kertas, yang

pernah ditekuninya pada tahun 1945 sampai 1946, maka pada

tahun 1965 dengan bermodalkan mesin Handpress mulai

dibentuk Divisi Percetakan, dengan mencetak kertas seba

gai pembungkus rokok.

Dengan berkembangnya percetakan ini di dalam perusa

haan dibentuk divisi-divisi untuk menunjang penqorganisa-

sian PR Sukun. Pembaqian divisi-divisi ini adalah :

1. Divisi Pemasaran;

2. Divisi Produksi;

3. Divisi Keuangan;

4. Divisi Pembukuan;

5. Divisi Teknik•

 



6. Divisi Kendaraan;

7. Divisi Personalia;

8. Divisi Percetakan.

Seiring dengan perk embanqan perusahaan rokok, pada

tanggal 23 Juli 1969 didinkan perusahaan tekstil yanq

diberi nama Sukuntex. Mulai saat itu nama PR Sukun beru-

bah menjadi Sukun Group. Kemudian divisi kendaran mele-

paskan diri dan PR Sukun dan membentuk usaha transporta-

si dengan nama SukunTransport.

Perusahaan Sukuntex juqa mengalami perkembangan

pesat, sehingga untuk penyediaan bahan bakunya membut

perkebunan sendiri untuk penanaman kapas yang diberi nama

IKR (Intensifikasi Kapas Rakyat) pada tahun 1979, dan

kemudian mendirikan usaha pemmtalan untuk kebutuhan

sendiri yang masih dibawah perusahaan Sukuntex dengan

nama Spinning Mills pada tahun 19B0. Pada tahun 198.1-1982

mengembangkan perusahaan rokok dan perluasan pergudangan

tembakau. Kemudian divisi Percetakan yang terus mengalami

perkembangan dan kemajuan pada tanggal 15 Desember 1986

melepaskan diri dan PR Sukun dan namanya diubah menjadi

Sukun Druck .

Perkembangan selanjutnya pada tahun 1990 adalah

perluasan Spinning Mills dan kemudian mendirikan industri

Garment bardir Embroidery yang merupakan industri rumah

tangga. Perkembangan selanjutnya dibidang pertekstilan

dibentuk divisi pencelupan atau finishing kain dan juga

didinkan perusahaan tegel dan unit perbengkelan yang

 



berasa 1 dan divisi teknik bangunan, dengan tujuan utama

memenuhi kebutuhan material untuk pembangunan perumahan

karyawan pada tahun 1991.

3. 2. Gambaran Kerja Perusahaan Sukun Group

3. 2. .1. Perusahaan Rokok Sukun

Hasi1 produksi berupa rokok yang dikerjakan dengan 3

cara, yai tu :

1. Sigaret Kretek Tangan ; adalah rokok yanq bahan pem-

bunqkusnya dan kertas sigaret. Cara pengerjaannya

dengan digi ling satu persatu dengan alat gi ling dan

kayu, yang dikerjakan oleh karyawan gilinq. Sebagai

pembantu karyawan giling adalah karyawan batil yang

bertugas mengqunting ujunq rokok sehmqqa rapi .

2. Sigaret Kretek. Mesin (SKM); adalah rokok yanq penger-

jaannya diIakukan dengan mesin (mekanis) yang berupa

rokok fl1ter.

3. Rokok Klobot; adalah rokok yanq bahan pembungkusnya

dan klobot (kulit jagung), yang pengerjaannya dili-

nting satu persatu dengan tangan, yang dikerjakan oleh

karyawan Lmting.

Sampai akhir tahun 1989 jumlah produksi rata-rata

per han adalah :

~ Untuk SKT : 5 - 6 juta batang

- Untuk SKM : 1,5 - 2,5 juta batang

- Untuk Klobot : 600 - 750 ribu batang.

Jumlah karyawan baik karyawan borong maupun karyawan

 



tetap yang terlibat dalam proses produksi dan pemasaran

sekitas 8.OO0 karyawan, dimana 907. adalah wan ita.

Sampai awal tahun 1994 jumlah macam rokok yang telah

dipasarkan adalah sebagai berikut. :

- Sigaret Kretek Tangan :

1. Sukun king Size 10 batanq

2. Sukun King Size 12 batang

3. Sukun King Size 5 batang

4. Sukun Djaja 10 batang

5. Sukun Abu-Abu 10 batang

6. Sukun Orange 10 batang

7. 5ukun Drang 5 batang

8. Sukun Remadja 10 batang

9. Sukun Klobot 5 batang.

— Sigaret Kretek Mesin :

10.Sukun Filter Eksport 12 batang

11.Sukun Filter Internasional 12 batang

12.Sukun Filter Internasional 14 batang

13.Sukun Filter President 12 batanq

14.Sukun Filter special 12 batang

15. Sukun Filter special 14 batang.

Daerah pemasaran rokok Sukun meliputi daerah

sepanjang pantai utara Jawa Tengah, Karesidenan Solo,

Kodya Magelang, Kodya Banyumas, Cirebon, Tasikmalaya,

Sukabumi,Serang, Jakarta, Sepanjang pantai utara Jawa

Timur, Jember dan Malang. Untuk luar jawa meliputi Suma

tra Utara, Riau, Jambi, Lampung, Kaltim, Ka1 bar, Ujung
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Saluran distribusi yang digunakan perusahaan dalam-

penyaluran hasil produksi adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan-Agen-Pedagang Besar—Pengecer-Konsumen.

b. Prshn-Perwakilan-Pedagang Bsr-Pengecer-Konsumen.

c. Perusahaan-Pengecer-Konsumen.

3. 2. 2. Perusahaan Tekstil Sukuntex

Perusahaan tekstil Sukuntex sampai saat sekarang ini

menghasilkan satu jenis kain yang berwarna putih yang

disebut kain mori. Kain mori ini di hasilkan dari proses

produksi. Diawali dengan penanaman kapas IKR di Tegal,

kemudian kapas tersebut diolah dan dipintal dipemintalan

Spinning Mil Is. Hasil pemintalan ini kemudian ditenun di

Sukuntex dan hasil kainnya di finihing di bagian finish

ing Sukuntex. Skema produksi kainnya sebagai berikut :
ss:.'a::3 ts.i"j:i

*'as?ing I | SSLOS
—j—\—r~

KAMII

ALAT rr.vcN X2S1H -*-

;:a:s 3Laco

Tabe?l III — 1 - Skema Proses Produksi Kain
(Sumber : PT. SUKUNTEX, Kudus)

 



Kain mori yang dihasilkan adalah merupakan hasil

dari proses produksi yang diawali dengan penanaman kapas

sendiri. Berdasarkan perhitungan hal ini adalah mengun-

tungkan sekali.

Sistem manajemen pemasaran yang dilakukan lebih dengan

menggunakan sistem feeling, dengan pel ayanan sesuai

dengan permintaan konsumen. Kemudian baru diterapkan

sistem riset pasaran, dengan tujuan terutama kota-kota

yang menjadi penghasil kain batik seperti Solo, Yogyakar-

ta dan Pekalongan.

Jumlah karyawan sampai tahun 1994 tercatat sekitar 3.000

orang, baik yang bekerja di Sukuntex, Spinning hills,

finishing dan JKR.

3. 2. 3. Sukun Transport

Sukun Transport adalah merupakan perusahaan yang

tergabung dalam Sukun Group yang bergerak dibidang trans-

portasi. Pelayanan transportasi adalah pada transportasi

barang dengan menggunakan kendaraan truk. Jumlah armada

truk yang ada adalah 126 buah kendaraan.

Pelayanan meliputi pelayanan ke dalam kepada perusa

haan-perusahaan Sukun Group dan pelayanan umum.

Lokasi pasaran berdasarkan trayek yang telah diten-

tukan, seperti di daerah Jawa Tengah, Jawa Timur dan Jawa

Barat. Biasanya disesuaikan dengan daerah

rokok.

pemasaran

Jumlah karyawan Sukun Transport adalah 189 orang,

baik karyawan harian maupun bulanan dimana 9B7. adalah

 



laki-laki.

3.2.4. Percetakan Sukun Druck

Percetakan Sukun Druck adalah merupakan perusahaan

dalam Sukun Group yang bergerak dalam bidang percetakan

dan pensablonan.

rlanajemen pemasaran adalah berdasarkan order yang

masuk, baik yang berupa order tetap maupun order tidak

tetap. Selain itu dengan nset pasaran yang dilakukan

oleh divisi pemasaran agar mendapat pangsa pasar. Pelaya

nan terutama juga ditujukan kepada perusahaan-perusahaan

Sukun Group terutama perusahaan rokok Sukun dalam pembua-

tan pembungkus rokok.

Jumlah karyawan Sukun Druck sebanyak 153 yang ter

diri atas karyawan harian cetak 55 orang, karyawan harian

gudang 43 orang karyawan harian pemotongan 11 orang dan

karyawan bulanan 44 orang.

3. 2. 5. Perusahaan Tegel dan unit perbengkelan

Bermula dan pemenuhan kebutuhan akan material pada

perumahan karyawan yang kemudian muncul permintaan ma

syarakat umum.

Manajemen pemasaran adalah dengan order dari pasaran

secara tetap.

Pengelolaan dilakukan bersamaan dengan unit perbeng

kelan yang membuat dan memperbaiki alat-alat produksi

khususnya perusahaan rokok, asembling mobi1, peralatan

ringan perusahaan, perkayuan dan bagian pembangunan
perusahaan.

 



Untuk perusahaan tegel yanq telah dihasilkan adalah

tegel abu-abu dan tegel teraso, sedangkan untuk unit

kerja yang lain adalah hanya untuk memenuhi kebutuhan

intern perusahaan Sukun Group.

Jumlah karyawan total sekitar 236 orang dengan

menempati lokasi yang berbeda-beda sesuai dengan bi-

dangnya.

3. 2. 6. Perusahaan Garmen Bordir

Termasuk perusahaan yang padat karya dengan tenaga

berjumlah 1.632 orang, dimana 907. karyawannya adalah

wanita.

Usaha ini bergerak dibidang pembuatan busana muslim

bordir, seperti baju, kerudung dan sebagainya.

Hasil produksi adalah untuk dieksport ke Timur

Tengah, khususnya Saudi Arabia. Jadi standar ukuran

pakaian menyesuaikan dengan ukuran orang sana.

Pemasaran sesuai dengan permintaan pasar yang telah

ada disana.

3. 3. Organisasi Induk Perusahaan Sukun Group

Gambaran kerja dalam struktur organisasi induk

Perusahaan Sukun Group adalah sebagai berikut :

a. Rapat Pemegang Saham

Sebagai badan usaha persero, dengan permodalan

seluruhnya adalah milik swasta, yaitu keluarga besar

rlc. Wartono, dengan demikian tidak dimungkmkan terja-

dinya joint usaha dengan badan usaha lain. Sah<
tarn

 



adalah mi 1ik pribadi para ahl i wans.

b. Dewan Direksi

Dewan direksi sebagai pengelola sekaliqus

pemilik perusahaan yang merupakan ahli waris perusa

haan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan terdiri

atas 4 orang Direktur yang mempunyai kedudukan yang

sama dan setara didalam pengelolaan perusahaan.

c. Untuk melaksanakan tugas-tugasnya, direksi dibantu

o 1eh :

- Pusat perencanaan dan pengembangan, yang

dipimpin oleh seorang asisten direktur, di

dalam pelaksanaan tuqasnya bertanggung jawab

langsung kepada direksi. Pusat perencanaan

pengembangan melaksanakan tugas dalam bidang

riset, akuntansi, dan ekspansi perusahaan.

- Staf direksi yang beranggotakan 4 orang yang

tugasnya membantu direksi secara operasional

seluruh aktifitas perusahaan Sukun Group.

Terdiri atas staf direksi yanq membidanqi

masalah niaga perusahaan, masalah personalia,

masalah keuangan, dan masalah administrasi.

Unit-unit pelaksana teknis operasional, dipim

pin para manaqer, yang membidangi operasional

dari tiap-tiap badan usaha. Unit-unit pelaksa

na teknis operasional terdiri dan :

- Divisi rokok Sukun

- Divisi Sukuntex

 



- Divisi Percetakan Sukun Druck

- Divisi Sukun Transport

- Divisi Teknik dan Perbengkelan

- Divisi Kain Bordir'.

Masing-masing divisi dipimpin seorang manager,

yanq langsung bertanqgung jawab kepada Direk

si. Dalam melaksanakan tugasnya, manager

dibantu oleh kepala bagian dan kepala bagian

dibantu oleh kepala seksi yang langsung

menangani karyawan pada tinqkat operasional.

d. Pusat Pendidikan dan Latihan, merupakan saran perusa

haan untuk membina karyawan sehingga dapat menunjang

kualitas perusahaan. Dipimpin oleh Kepala Pusat Pendi

dikan dan Latihan pada tinqkat per bagian perusahaan

yang setara dengan Kepala Bagian. Pelaksanaan Tugasnya

bertanggung jawab secara langsung kepada staf direksi

dan d i reksi.

e. Pusat Kesehatan dan Pelayanan rledis Balai Pengobatan

Sukun, sebagai sarana pelayanan kesehatan dan kesejah-

teraan karyawan. Dipimpin oleh Kepala Kesehatan Pe

layanan rledis. Pelaksanaan Tugasnya bertanggung jawab

langsung kepada Direksi.

f. Koperasi Karyawan Sukun Group, sebagai sarana pelaya

nan kebutuhan dan kesejahteraan karyawan. Dipimpin

oleh seorang Kepala Koperasi yang dipilih berdasarkan

Rapat anggota Koperasi. Pelaksanan tugasnya bertang

gung jawab langsung kepada Direksi,
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3. 4. Kantor Pusat Sukun Group

3. 4. 1. Pengertian

Kantor Pusat Sukun Group adalah suatu unit organisa

si dan merupak an unsur pimpman dalam rang ka sis tern

organisasi Perusahaan Sukun Group yanq menentukan kebi-

jaksanaan dalam melaksanakan tugas pokok Perusahaan Sukun

Group.

Dengan demikian Kantor Pusat merupakan unit kerja

yang bersifat non operasional yang mengatur dan menentu

kan kebijaksanaan dari semua unit kerja dibawahnya.

3. 4 . 2. Tugas, Fungsi dan Peranan

Fugas :

Tugas pokok dari Kantor Pusat Perusahaan Sukun Group

adalah menentukan kebijaksanaan dan sistem perencanaan,

organisasi, pengawasan, pembinaan , dan pengembangan

manajemen serta pengaturan dan penqkoordinasian terhadap

seluruh unsur dan kegiatan dalam lingkungan Perusahaan

Sukun Group.

Fungsi :

Merupakan suatu wadah untuk koordinasi dan pengelo

laan Perusahaan Sukun Group yang merupakan perusahaan

dengan bidang usaha aneka industri, juga tercakup dida-

lamnya kegiatan informasi, pemasaran, dan pengembangan.

Kantor Pusat Sukun Group juga berfungsi untuk :

- rlerumuskan haluan kebijaksanaan direksi

- Perencanaan dan program usaha industri dengan

aneka industri sesuai denga tugas pokok dan haluan

 



kebijaksanaan Perusahaan Sukun Group

- Menentukan sistem organisasi, tata kerja dan

pengembangannya

- Menentukan sistem mformasi dan akuntansi serta

pengembangannya

- Menentukan sistem pengawasan, pengendalian dan

pembinaan serta pengembangannya

- Menyelenggarakan pendidikan dan latihan kepada

para karyawan, calon karyawan dan calon pimpman

Penelitian, pembinaan dan pengembangan hsi1 pro

duksi dalam mempertaaiki pelayanan kepada masyara

kat.

- Pemeliharaan admmistrasi/ tata usaha, pegawai,

logistik dan keuangan perusahaan Sukun Group

- Pengkoordinasian perumusan ketentuan dan peraturan

dalam lingkungan perusahaan Sukun Group

- Memelihara ketertiban dan keamanan

Melakukan hubungan dengan instansi, lembaga atau

badan usaha lain dan masyarakat.

Peranan :

Sebagai wadah koordinasi, pengelolaan, mformasi,

pemasaran dan pengembangan diharapkan Kantor Pusat Sukun

Group dalam aktivitasnya dapat berperan dalam mengembang

kan sektor industri di Indonesia.

3. 4. 3. Peranan Kantor Pusat

Kantor Pusat Sukun Group berkedudukan di kawasan

industri Sukun Group, di desa Gondosari Kecamatan Geboq

 



Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Selam tugas pokok, juga

mempunyai peranan untuk :

- Melakukan penqawasan atas pelaksanaan tugas dan

kegiatan kantor perwakilan/ operasional

- Memberikan penilaian terhadap kantor-kan tor perwa

kilan/ operasional terhadap tugas yang diberikan.

Kegiatan kantor pusat di ke1ompokkan atas :

- Kegiatan manajeman, administrasi d,

- Kegiatan teknis dan produksi

Kegiatan pendidikan dan pelatihan karyawan

- Kegiatan Komputer1sasi dan informatika.

Sebagai pembantu kantor pusat adalah kantoi

perwakilan yang mempunyai tugas :

- Memasarkan dan memperkena1kan hasil-hasil produksi

Sukun Group

- Melaporkan seluruh kegiatan kantor perwakilan ke

Kantor Pusat

- Melaksanakan seluruh kebijaksanaan yanq dike-

luarkan oleh manajemen pusat

- Mengkoordinir cabang-cabanq penjualan yang ada

dibawah koordinasinya

- Mengqiatkan kegiatan promosi pada daerah baru.

Ian pemasaran

>r cabang

3. 4. 4. Organisasi Kantor Pusat

a. Struk tur Organisasi

Dewan direksi terdiri atas 4 orang Direktur. Dewan

Direksi ini berkedudukan di Kantor Pusat. Dewan Direksi

 



membawahi langsung Staf direksi yanq terdiri dan 4

orang, Staf Direksi membawahi Divisi, masing-masing

Divisi Pemasaran/ niaga, Divisi Personalia, Divisi Admm

istrasi, Dan Divisi Keuanqan. Staf direksi dan Divisi

yang dibawahinya berkedudukan di Kantor Pusat. Dewan

Direksi juga membawahi langsung Divisi Produksi (rokok),

Divisi Percetakan , Divisi Transportasi, Divisi Sukun

tex, Divisi Teknik dan Perbengke1 an, dan Divisi Kain

Bordir. Keenam Divisi mi berkedudukan di daerah opera

sional. Setiap Divisi merupakan unit kerja tersendiri,

yang terdiri atas Kepala dan Wakil Kepala Divisi, Kepala

Bagian, Kepala Seksi, Staf dan pelaksana. Dewan Direksi

juga membawahi langsung Pusat Perencanaan dan Pengem

bangan Perusahaan dan Pusat Satuan Pengawasan Intern.

Dewan Direksi terdiri dari 4 orang, yaitu :

1. Direktur Produksi

2. Direktur Teknik

3. Direktur Niaga

4. Direktur Keuangan

Staf direksi terdiri dari :

1. Staf Direksi Administrasi

2. Staf Direksi Niaga

3. Staf Direksi Keuanqan

4. Staf Direksi Personalia.

Divisi-Divisi yanq ada di Kantor Pusat Yaitu :

1. Divisi Administrasi, membawahi :

- Kabag. Administrasi Pembelanjaan

 



- Kabaq. Administrasi penjualan

- Kabag. Administrasi Penaqihan

- Kabag. Administrasi Pembayaran.

2. Divisi niaga, membawahi :

- Kabag. Pemasaran

- Kabag. Promosi.

3. Divisi Keuangan, membawahi :

• Kabag. Anggaran

- Kabag. Akuntansi

- Kabaq. Perbendaharaan.

4. Divisi Personalia, membawahi :

- Kabag. Peraturan Pegawai

- Kabag. Pe.ndidikan Pengembangan Kepegawaian

- Kabag. Kesehatan dan keselamatan kerja Pegawai.

Pusat Satuan Pengawasan Intern, membawahi :

1. Bidang Pengawasan Keuangan

2. Bidang Pengawasan Operasional dan Persaml.

Pusat Perencanaan dan Pengembangan Perusahaan,

membawahi :

1. Bidang Perencanaan

2. Bidang Riset/ Analisis

3. Bidang Organisasi dan Pengendalian Kualitas.

Untuk lebih jelasnya dapat di1ihat dalam diagram

Struktur organisasi Kantor Pusat Sukun Group mi :
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b. Pungsi dan Tugas Pokok Tiap Bagian

.1 . Dewan Direksi

Fungsi :

- Melaksanakan tuqas penqusahaan hasil produksi

dan kegiatan industri

Tugas Pokok' :

- Tugas pokok Direksi adalah menye1enqgarakan

usaha komersial dalam bidanq industri dan

usaha-usaha lain yang berkaitan dengan tuqas

pokok tersebut

- Kegiatan Direksi dalam ranqka melaksanakan

tugas pokok. tersebut meliputi :

- Menyusun/ menyempurnakan/ mengubah struktur

organisasi Sukun Group sesuai dengan situasi

dan kondisi yang berlaku

-- Meyusun program jangka menengah dan jangka

panJang perusahaan

- rlenyusun dan menetapkan kebijaksanaan opera

sional untuk melaksanakan program kerja

janqka pe n d e k

- Menetapkan unit-unit pelaksana teknis yang

akan diberi wewenang untuk melaksanakan

kegiatan usaha/ operas!, sesuai dengan kebi

jaksanaan operasional yanq telah ditetapkan

oleh direksi

Melaksanakan pengawasan dan pengendalian

terhadap semua kegiatan yang dilakukan oleh

 



unit-unit kerja dalam ja jaran perusahaan.

Pusat Perencanaan dan Pengembangan

Fungsi :

- Membantu melaksanakan tuqas direksi dalam

bidang perencanaan dan pengembangan perusahaan,

terutama jangka menengah dan jangka paniang

- Pusat perencanaan dan pengembangan dipimpin

oleh seorang Staf Direksi yanq diangkat/ diber-

hentikan oleh dan bertanggung jawab kepada

Dewan Direksi.

Tugas Pokok :

- Menyusun/ mengubah/ menyempurnakan Rancangan

Program dan Pengembangan Perusahaan untuk

jangka menngah dan jangka panjang

- Melaksanakan pengelolaan Tata Usaha Kantor,

keuangan, dan person!1 yanq akan menjadi tang

gung j awabnya

-- Melaksanakan tugas-tugas khusus atas perintah

Dire I' si .

Pusat Satuan Pengawasan Intern

Fungsi :

- Membantu pelaksanaan tuga Direksi dalam bidang

pengawasan Auditing Perusahaan

Tugas Pokok :

- Melaksanakan pemeriksaan dan pengawasan dalam

bidang pengelolaan keuangan (Financial Audit}

- Melaksanakan pemeriksaan dan pengawasan dalam

 



bidang pengelolaan material

~ Melaksanakan pemeriksaan dan pengawasan dalam

bidang pengelolaan operasional

- Melaksanakan pemeriksaan dan pengawsan dalam

bidang pengelolaan personil

- Me la pork an temuan-temuan pemeriksaan disertai

saran-saran perbaikannya kepada direktur utama

- Melaksanakanpengelolaan tata usaha kantor,

keuanqan, material dan personii yang menjadi

tanggung ]' awahnya

- Melaksanakan tugas Khusus atas perintah Dewan

Direksi.

4. Divisi fvJiaga

Fungsi :

- Melaksanakan kegiatan pemasaran dan penjualan

produk

Tugas Pokok

-• Mengatur rencana poia produksi

- Mengatur strategi pemasaran sesuai dengan

rencana pokok produksi

- Mengatur strategi penjualan atas produk yang

telah disediakan kpada calon pembeii

- Mengendalikan pelaksanaan pemasaran dan penjua

lan oleh perwakilan setempat melalui strategi

yang telah disusun

~ Melaksanakan pengelolaan tata usaha kantor,

keuangan, material dan person!1 yang menjadi

 



tanggung jawabnya

Melaksanakan tugas khusus atas permtah direk

si .

o. Divisi Keuanqan

Fungsi :

- Melakukan pengelolaan dan administrasi keuanqan

dan kekayaan perusahaan sesuai dengan Rencana

Kerja dan Rencana Anqgaran Pendapatan dan

Be Ianja Perusahaan sesuai dengan kebijaksanaan

perusahaan yang telah ditetapkan Dewan Direksi

dan menyusun Rencana Anqgaran Pendapatan dan

Be 1anja Tahunan

Tugas Pokok :

- Melaksanakan pengelolaan dan kekayaan perusa

haan

- Melaksanakan kegiatan akuntansi dan menyusun

laporan realisasi Anqgaran Pendapatan dan

Bel anja Perusahaan

- Menyusun Rencana Kerja seta Rencana Anqgaran

Pendapatan dan Beian.ia Tahunan Perusahaan

- Melaksanakan tata usaha kantor, keuangan, mate

rial dan personll yang menjadi tanggung ja-

wabnya

Melaksanakan tuqas khusus atas perintah Direksi

6. Divisi Kepegawaian

Fungsi :

Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan

 



sumber daya manusia bai k dalam hal jumlah, mutu

keahlian dan kesejahteraan personil, sesuai

dengan kebijaksanaan perusahaan yang ditetapkan

Direksi

Tuqas Pakak

- Mengelola dan membina mutu dan kesejahteraan

personil yang ada

- Melaksanakan penerimaan tenaga baru dan men ye•

lenggarakan pendidikan kejuruan sesuai dengan

kebutuhan

• Melaksanakan tata usaha kantor, keuangan,

material dan personi1 sesuai dengan tanggung

j a w a b n y a

- Memberikan pelayanan untuk kelancaran tugas

karyawan dengan menyediakan sarana serta

fasilitas baik operasional maupun adm in istratif

dengan tujuan untuk mengoptima1kan daya kerja.

- Memberikan pelayanan mformatif kepada masyara

kat umum untuk lebih memperkena1kan perusahaan

di mata masyarakat.

- Melaksanakan tugas khusus yang diperintahkan

Direksi.

7. Divisi Administrasi

Pungsi :

- Melaksanakan penqelolaan dan pengolahan data

data dan laporan kegiatan perusahaan dalamben-

tuk pembukuan.

 



Tugas Pokok ;

Mengadakan pencatatan segala hal

perusahaan

- Mengadakan pencataan segala hal

perusahaan

- Mengadakan

Perusahaan

- Mencatat segala pengeluaran dan pemasuk. an

keuangan perusahaan secara keseluruhan

- Melaksanakan tata usaha kantor, keuangan,

material dan personil sesuai dengan tanggung

j awabnya

- Melaksanakan tugas-tuqas khusus yang diperin-

tahkan Direksi.

pembelian

penj ua1 an

pencataan segala hal penagihan

c. Hubungan Kerja

Hubungan karja dan semua bagian sesuai dengan

Hirarki tingkatannya. Setiap Staf Diteksi mempunyai

hubungan langsung dengan Dewan Direksi dan setiap Divisi

mempunyai hubungan langsung dengan Direktur yang membawa-

hinya. Hubungan kerja antara staf Direksi dengan Divisi

adalah hubungan langsung, dalam arti kata tidak memerlu-

kan birokrasi ke atas. Sedangkan Divisi dengn Direkur

yang tidak membawahinya adalah hubungan tidak langsung.

Pusat Pengawasan Intern dan Pusat Perencanaan dan

Pengembangan berhubungan langsung atau bertanggung jawab

langsung kepada Direksi, juga berhubungan pada setiap

 



Staf Direksi dan Divisi yang ada di Kantpr Pusat maupun

operasion a 1 .

3. 4. 5. Kegiatan dan Program Kegiatan

1. Keg iatan

Pada prmsipnya kegiatan yanq terjadi adalah keqia-

tan yang bersifat administratef. Penjabaran kegiatan

tersebut secara qaris besar dapat. dibedakan menurut

bagiannya maning™masing.

A. Dewan Direksi

Pimpinan Tertinqqi perusahaan Sukun Group, kegiatan

utamanya adalah :

- Koordinasi seluruh bagian

- Mengendalikan/ mengarahkan pelaksanaan kegiatan

- Mengawasi pelaksanaan kegiatan

- Menangani masalah perusahaan

Secara administrasi menerima laporan kegiatan dan

masing-masing staf yanq berhubungan langsung.

B. Staf Direksi

Kegiatan Utamanya adalah :

- Koordinasi, pengenda1ian,pengawasan bagi pelaksanaan

kegiatan dari setiap urusan yanq dibawahi

- Menangani masalah perusahaan bersama Direksi

- Melaporkan kegiatan dan semua urusan yanq dibawahi

kepada Dewan Direksi

- Menerima laporan secara administrate dan masing-

masing urusan yang dibawahmva.

 



C. Pusat/ Divisi

Secara garis besar kegiatan utama dan Pusat/ Divisi

adalah :

- Koordinasi, pengenda]1an, pengawasan bagi pelaksa

naan bidang kegiatan/ dinas yang dibawahinya

- Membuat anqqaran dan menetapkan rencana-rencana baru

serta pengembanqannya

- Membantu Direksi dalam pelaksanaan tugasnya

- Pembinaan personil

-- Mengadakan hubungan kerjasama dengan Divisi dan

instansi lain dalam batas kewenangan

~ Membuat laporan-laporan administrasi

2. Program Kegiatan

Berdasarkan pembahasan yang telah di1akukan terdahu -

lu, maka program pengembangan yang akan ditampunq dalam

Kantor Pusat Perusahaan Sukun Group mi meliputi :

A- Kelompok kegiatan utama

Merupakan kegiatan utama yanq terdapat di

Kantor Pusat Perusahaan Sukun Group, yang terdiri

atas :

- Kegiatan pengelolaan / perkantoran

Merupakan kegiatan pengelolaan sebagaimana

umumnya sebuah kantor dalam menjalankan kegia

tan Perusahaan Sukun Group.

- Kegiatan informasi

Yaitu kegiatan penginformasian yang meliputi

 



kegiatan perpustakaan, pemutaran slite dan

sebaqainya.

Kegiatan Pengembangan

Merupakan kegiatan dalam usaha pengembangan

Perusahaan Sukun Group dengan mencetak kader-

kader melalui pendidikan dan latihan, seminar,

ceramah dan sebaqainya.

B. Kelompok Kegiatan Pelayanan Umum

Merupakan kegiatan dalam usaha pelayanan

kebutuhan barang-barang produksi yang dibasilkan

perusahaan.

Kegiatan ini meliputi kegiatan promosi dan

kegiatan pemasaran.

C. Kelompok Kegiatan Penunjang / Pelengkap

Merupakan kegiatan-kegiatan yang sifatnya

melengkapi untuk menunjanq kegiatan-kegiatan yang

ada, misalnya kantin / restoran, mushola dan

sebagainya.

D. Kelompok Kegiatan Pelayanan / Service

Merupakan kegiatan-kegia tan yang me layam

kegiatan-keqiatan yang ada di Kantor Pusat Perus

ahaan Sukun Group, misalnya pelayanan 1istnk ,

AC, Gen set, pompa dan sebagainya.

3. 4. 6- Personalia

Sejalan dengan semakin memngkatnya volume usaha

 



Perusahaan Sukun Group, maka meninqk.at pula jumlah karya

wan yang menangani setiap bagian yanq ada d i Kantor

Pusat.

Pen] n g katari jumlah karyawan pada setiap) ta hunn ya

merupakan baqian dan kebijaksanaan Dewan Direksi untuk

membantu pemer in tah dalam masalah ketenaga kerjaan tanpa

mengabaikan prinsip efisiensi, efektifitas dan ekonomis.

3. 4_ 7. Instansi yang terkait

1. Hubungan Vertikal (Konsultatif)

Hubungan vertikal berupa hubungan konsultatif

yang bersifat informasi, administrasi pembinaan dan

pengembangan dengan instansi-instansi pemerintah,

seperti Departemen Perindustrian, Departemen Tenaqa

Kerja, Departemen Keuangan.

2. Hubungan Horisontal

Sebagai badan usaha komersial, Perusahaan Sukun

Group melakukan kerja sama dengan berbagai pihak untuk

mengembangkan perusahaan, juga untuk memperluas

jaringan pemasaran, baik secara 1angsung maupun tidak

langsung .

Kerja sama secara langsung dilakukan dengan

masyarakat konsumen, sedangkan kerja sama tidak lang

sung dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait dengan

masalah pengembangan dan jaringan pemasaran.

3- 4. 8. Kondisi Saat Ini

Tinjauan terhadap kondisi Kantor Pusat Perusahaan

 



Sukun Group saat. mi dimaksudkan sebagai suatu tolok ukur

bagi landasan program dan perancanqan Kantor Pusat, yang

akan direncanakan kembali sebagai parameter yang akan

dipergunakan adalah tinjauan terhadap kondisi fisik dan

kondisi nan fisik yang ada.

1. Kondisi Pisik

Kantor Pusat Perusahaan Sukun Group saat ini menem-

pati seluruh luasan dan qedung Kantor Pusat yang sehar-

usnya digunakan sebaqai Kantor Pusat Pemasaran dan Admin

istrasi Perusahaan Rokok Sukun. Adanya penambahan di bi

dang usaha pada perusahaan Sukun Group tentunya memerlu-

kan fasilitas pelayanan yang lebih besar dan memadai.

Kantor Pusat yanq ada pada saat ini merupakan bangu-

nan bertingkat empat dengan luas bangunan 1850 m^.

Kondisi sekarang mi ada kegiatan kantor pusat sudah

tidak dapat ditampung lagi pada kantor pusat Sukun Group.

Kegiatan-kegiatan tersebut kemudian dilaksanakan dibangu-

nan-bangunan disekitar kantor pusat, seperti bangunan

pergudangan, rumah Direksi dan sebagainya,

Adanya kegiatan-kegiatan administratif kantor pusat

pada bangunan-banqunan yang berbeda kurang menunjanq

produktifitas yang tingqi dan efisiensi.

2. Kondisi Non Fisik

Perencanaan gedung kantor pusat pada awalnya adalah

untuk kantor pusat industri rokok Sukun, maka fungsi-

fungsi nan fisik yang hendak dicapai dengan kondisi saat

ini adalah tidak tercapai.

 



Sebagai perusahaan yanq berqerak dibidang aneka

industri, pada saat ini dituntut memiliki daya saing yang

tinqgi,karena keberhasiIan perusahaan sangat terpan tung

kepada kepercayaan konsumen.

Dalam hal mi keberadaan qedunq Kantor Pusat Sukun

Group diupayakan untuk memperkuat eksistensi perusahaan

dalam rangka menumbuhkan serta memupuk rasa percaya para

k onsumennya.

Keberadaan kantor pusat juga bisa untuk menumbuhkan

kebanggaan para karyawannya terhadap perusahaan dimana

dia berkarya sehingqa mamapu melaksanakan 'corporate

culture' dengan baik.
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3. 5. Kesimpulan Kantor Pusat Sukun Group

1. Memasuk i Pembangunan Jangka Panjanq Tahap II, sektor

industri menjadi perhatian khusus, denqan perkemban-

gannya 8 ,5 7. per tahun .

2. Maraknya sektor industri pada saat sekarang ini,

menjadikan semakin tingqmya tingfcat kompetisi. dalam

ranqka merebut pangsa pasar tertinggi.

5. Perusahaan Sukun Group sebagai badan usaha swas ta

sektor aneka industri dalam ranqka menqantisipasi

kondisi pada saat ini dan untuk menqkonsentrasikan

pengelolaan administrasi perusahan ke arah dimensi

kualitatif yang akan menunjanq produk. tifitas karyawan

dan menerapkan 'budaya perusahaan', maka dibutuhkan

adanya sarana Kantor Pusat yang mampu menampung sege

nap aktivitas dan aspirasi karyawannya.

4. Kantor Pusat ini merupakan suatu unit kerja non opera

sional, yanq mengatur dan menentukan kebijaksanaan

dari semua unit kerja dibawahnya.

o- Kantor Pusat perusahaan mi merupakan wadah pangkal

kegiatan admmistratif dan pengelolaan aktifitas

usaha.

6. Kantor Pusat Sukun Group dengan struktur organisasi

dan mekanisme kerjanya merupakan spesi.fikasi khusus

bagi perencanaan fisik bangunan.

7. Kantor Pusat Sukun Group terletak pada kawasan indus

tri Sukun Group, di desa Gondosari Kecamatan Gebog

 



Kabupaten Kudus, kurang lebih 12 km dari pusat kota

Kudus. Kondisi 1ingkungannya merupakan daerah pedesaan

yang agraris, kondisi bangunan sekitar merupakan

bangunan industri Sukun Group, dan banqunan pemukiman

dan non pemukiman (sekolah, kantor pemerintah, dsb.)

dan juga dekat dengan pangkalan kendaraan umum transit

untuk transportasi karyawan perusahaan.

Pencapaian ke lokasi dari satu arah yanq produk ti f

yaitu arah selatan dengan dua jalur utama dan bukan

merupakan jalur strateqis kota Kudus.

8. Pelaku kegiatan pada Kantor Pusat adalah karyawan

kantor Pusat, karyawan Sukun Group non kantor pusat,

tamu dengan keperluan bisnis dan para tamu karyawan.

9. Jam sibuk adalah antara pukul 07.00 - 16.00.

10.Kegiatan utama ada1 ah kegiatan pelayanan administrasi

dan pelayanan tamu perusahaan, dalam rang k. a pelayanan

informasi tentang perusahaan Sukun Group.

Kegiatan utama merupakan pelayanan perusahaan sehingga

terjadi hubungan dan koordinasi terus-menerus baik

secara langsung maupun tidak. Adanya kegiatan-kegiatan

ini membutuhkan suatu sarana sirkulasi yanq baik

sehingga terjadi efektifitas dan efisiensi yang mendu

kung kelancaran kegiatan perusahaan.

Kegiatan utama dapat digambarkan sebagai berikut :

Kegiatan operasional - Kantor Pusat - Operasional.

Kegiatan operasional - Kantor Pusat - Keluar

Dari luar - kantor Pusat - Operasional.

 



Keqiatan tamu biasanya berhubungan dengan admmistrasi

dan bisnis jual bell. . Kegiatan ini dilayani oleh

Kantor Pusat, kecuali kegiatan distribusi barang yang

langsung dilayani oleh unit operional.

11.Sebagai pusat pelayanan dan pengelolaan, membutuhkan

ruang-ruang utama yang produktif dan ruang yang non

produktif yang menunjang proses kegiatan.

 



BAB IV

ANALISA PFRMASALAHAN

4. 1- Pengantar

Analisa ditujukau lang-.tng oad^ permasa'ahan yang

di temu kan di. Kantor Pusat Sukun Group., baik permasa 1atian

ijrn um maupun permasa Iahan khrisus . Ana 1 i s•j rl;!a ku '•• an d«fiqari

mengemukakan permasa 1anan yang ada , uelanjutnya n'.^ncar i

penyebab permasalahan dan ,) Itern at if pemecahan yang

menqaru pada teor i atau rt^ta pada bah t.e'-dahu Iu , studi

kasus serta standar- standar yanq ber 3ak 11.. Oar j ana 1 .i a a

mi nantinya dapat cI.t ambt1 kriteria••k-- iter ia yang dapat

digunakan sebagai pendekatan i-nnsep disain pengembangan

Kantor Pusat Sukun Group.

Permasalahan yanq d ianal i'-.?ia terd ir i dua mar am ,

perma sa 1ahan umum dan khusu-. Pe rmasa 1anari umum m<?m pli nya i

topik ten tang wujud h-innnnji-i yanq mampu mendukung ke lan

rd.ran kegiatan perusahaan . Karena Kan tor Pusat ada !ah

merupak an pen ampung an seqa 1a I- eqia tan operas ion a j pcru-a

haan pada tingkat arim ln istrus j, t-*n turyu --Je^nijn adanya

beberapa perusahaan yanq d :kc 1l; ': an ya men jad.i i-on 'rerja -

dmya keanekaragaman keqiatan baik yang ter '•• ait maupun

tidak . Praktis, efis Leu chin efek ti F ada.! at. men ;ad i pr in

sip kegiatan perusahaan. sehingga dalam pengelolaan

kegiatan tersebut perlu. su-itu widuh yanq mampu memfasi. I" •

fas: keqiatan dengan optimal, r-'e^-masa 1a nan yang kedua

 



adalah mosih herhubunqan dengan pendukuug telancamn

keqmtan, yaitti masalah sirkulasi di sei-i tar banrjunan.

Fo.da sisi sampmg ada 1ah u.yru pa k an lak.ir u iu k-t 1as i r e

perusahaan Rokok /anq r: a ku p ramai pada •arr-- ia.n kerja,

sedangkan pada sisi rippan adalah merupakan jiii^' MrHiln

si utama yanq menjadi panqk:alan transit kendaraan umum,

yang ter utama ditujukan untuk mnayaui. t ran a pur *--s i

karyawan per usahaah. ner tu a a I a dan i husu s mc.^p _in /a i • up ;.k

ruang si-1-ulasi bar-qunari, i-entuk fink dan a>nb aneniasi

bangunan guna mendukung ak se~ bangunan pada kawasin

.;. nrius t n Su k un (irc.iip .

Per masa ; ahan per tarn a tentang hen tut ruang a l r ku I vii

rialdin bangunan ha: k vprtj ka J at .^,u liunsnid a I , *ang terj a -

(-j -; [••• aren.3 k on*" i qur aai ruan;.; den g an per "'" i mbar -qan pada

kon figuraa i ruang sesuai fungsi dan iapasjfas. Permasaia

han yanq kedua berkaitan dengan bentuk

den gar!

sek i tar hanqunan sohinqaa ter iad i keserasi an . r'ermasa

han yanq ketiga masih terkait dengan pe• musa1ahan yanq

kedua , bprkai tan dengan -irces ib i. !.i "an d ; kawasuu per us.j-

haar-. dengan pert:.mhanqa.a eksisten-i nanqun :Jn dan i-un^isi

1oleis.i.ona 1. Analisa purira ;~-a ]ahan umum dan khucau t;d 3••

ter pi sal; wear a !• a!a.j , teta pi saImg tedaU. Pemaso lahan

Uiusus pada dasarnya adalah merupakan bentu* rnikro dan

permasalahan umum . Dari per ma sal ahan pemu^a Iahan di atas

dapat disirnpu Lk-an bahwa yanq menjadi Lopik utama penia-

uaiahan adaiah masalah wujud bangunan dan masalah pola

bang! :<•' '-n

pertimbangan pad^ kondisi iukas: dan lingkungan

—, i ., -
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sirkulasi.

4. 2. Analisa Permasalahan Wujud Bangunan

4. 2. 1. Pengertian wujud

Wujud ada hubungannya dengan bentuk, potongan, sisi

suatu bidang atau bayangan (silhuet) suatu benda ruang„

Merupakan sarana pokok untuk mengenal dan me1ihat bentuk

suatu obyek.

Di dalam arsitektur, tinjauan wujud dapat terlihat

dari :

1. Bidang (lantai, dinding, langit-langit) yang

membatasi ruang;

2. Pembukaan-pembukaan (jendela dan pintu) di dalam

ruang enclosure;

3. Bayang-bayang (silhuet) dari bentuk bangunan.

Wujud dasar terdiri dari 3 bagian yaitu :

1. Bujur sangkar; 3. Lingkaran.

2. Segi tiga;

A
rj man

GOO

Gambar IV-1. Wujud-wujud dasar

(Sumber : F. D. K.Ching)

1 • F.. D. K „ Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susu-
n an n y a , ha 1,52, E r 1an gg a Ja karta.

 



a . Wm i u d Ra 11 g u 11 a i".

Wuj'ud bangunan adalah merupak ^r, hrntuh bangunan. nada

bangunan kantor pusat , proves fprj adiuya hpidak t.an^inar

adalah didasarkau kepada hervkuk •--, t ru i- + ;.:r o'" .; .-v : ; r,a '-a •'' *u

mek an i sme t ei" ] a yanq pa r a n \\- ..m •--.;-:,-••--.- - f ; j. . >•-- i i husa --•> .

bangunan terjadi dari '• apprp- i a i k em pes •; ••..:" -din erg

f uanq yang ada ch da i ama v i - <:".eda' a ; k an •' a' q "j11 : aa". i.

ter j ad i ber ri asa r k an man am !• pq ia t an , hiiiurv] an k pq j a t v" dan

j urn 1 all pern a k a i k eg ia i an „

ti . Ke I anr ar an k eq i a. ian Peiu.isa f -a an

i; i •:;

k" e 1 a n c a r a n k e g ; a t ."3 a a e t- u s a h a a; i , m a k a • •ri r: y a b a h w a

K'an tor Pus a t s :*nga t men en r ri !•• an kplanfiian rpqa ia h-en -:u >•

krjqia tan perusa ha an t er u tama p ;ida I cie^s : operas ion a J .

Karev\a k an tor pusat ada 1 ah aerupak j.u pu -, a t per. q k' cut d :.na •••

s i. a n k e g i a t a n p p r u s a h a a n . hia k a d a n a t" ri i k a t a k a n hah w a

kelancaran kegiatan yang tur i ad i pada k an tar pu u-a t ^anqj t

menduk ung k e 1 anc a run •' eg ia t ur i so 1 u ruts per us a ha an .

Keqiatan pada k. an tor i:"'u sat. sendiri -;du .!. -3h teed i r <

d 3 r i k eg i ri Lan adm : n : : \.r a a i pe : us a.ha an , I eg i. a + an pelayanan

hijnn dan keqiatan j :; a 1 hr 1 1 . i' hi i ~ =» a • in tu k k ^u;p a ;' iu penile

llan bafian baku, pada kan tor p';aa^ h.a i-:..; ••-, • ^r-p.H-, m mar:

qan -ruangan untuk qeeqe'esan hahau baku yann akan rlibe'i

dari s u p e r\ is o s".

Wu j u i. i k a i"! t o r p u s a ' •>•' a n g d .i :- a L.-3 k a n <'n e i1d (j '• ui n g k e 1 a n

c a r a i s p e r u s a 11 a a n a d a 1 a i i a p a b i 1 a d a 1 a >n rne it f a s x 1 i t. a s i

keg :j a tan , marnntj ter j ar! i u r ij t - u rat^n d an penq~? 1 ompnk an

 



kegiatan yang benar -a.eai.jai dengan macam-- fungsi , per

depa r t: eme n atau hubungan ant- ar departeme' s, aehingga pe- r!u

d i ke ta hu i hu bu nqa n ke rj a an ta r- ba g i. a 11 y arig men r.i u k unq^ .

Wu j ii d baug un a n t idak !\a 11 y a rj iha a i ;kan oleh kom pn a ia :

ruang. akan tetapi wujud bangunan juga kondisi Icjkasi dan

1ingk unqan bangunan , yang akan sang a t her pengaruh terha

dap bantu!-', luar banqunan. Wujud dapat terjadi dari b-n tud

si te , arah or xen tasi d*n sebaqainya -

4. 2. 2. Tujuan

hlenek ankan pada pe 1a i-eqiatan y ?nq mefnpengaruh i

wujud banqunan. Termasuk cl i dalamnya adalah pn 1a sirkula

si yang member:! kan ke .1 anc aran !• eqiatan pemakai yanq

beranpka raqam. Lancar menqauduriq nxlauni iai mudah, arnan

dan nyaman.

4. 2. 3. Ana Iisis perwujudan hanqunau yang iDpnflnkiiny

kelancaran kr»tj i atau per usahaan

Prins i. p keg iatan pa da pe r \:. s a haari d id asarkan pada

kelanearan , efektifitas dan of is Jensi . Adanya unsur unsur

e f isien id a n e f e k 11 f a. k a n me n d u!'. u; i q

Kantor Pnsa f.

Sr'per 11 clikPTukrikan tiiatas ba hwa k pq i a I a:; .'. jntcr

Pusat pada prinslpnya dibedakan a fas h eg i a tan utama ya; hi

pen gel o i a an perusahaan , keg i a tan pub 1 i k yait's k eg i atari

pe 1ayanan umum den qan berbaqa i k npeu t in qan dan un tuk

7. Ernst Neufert (Sjamsu Hfnril ) , ?cd

Arsifek, ha! 1.1, Sedung Per k an t oran , F

e a i u L a u

•: i g g a , J a k a r t a

 



keqiatan peri uwa ran bahan baku (t-'mbuk-au , cenqkph) d iper

Juk an ruang 1ahnrator :urn khuaus un tuk pengehesue mutu

ha han . rpmunci man po !. a. !eg \ at an yang munr u'l sebaga ;.

knnsokuensi adanya beberapa musam '• eg ia tan , adalah :

Keg rata;

a d a ! a h

o p e f a s i .

ada 1 ah,

jciui aan

eequws i han tr

•nal yang *

isshaae, pe1ak u

keg;.,+ anav

Untu! qeqawu i Kan tar Pusat : da tar nq - - • p r-sens i

----- .- ruang ker :a ;pu 1a.: ;g.

kin tuk pegawai. nan kan tor Pu -.•at. : damans

infnrmasi/ rp-, -~ ps ion .1 s pegawai.' d iv is

d.i tu ju- - - •pu 1ang k o kern pat knrj any a .

Un tuk famu : da tang - -- • i u f or mas i .:

tunggu ;• pel avan an y pu jang .

datang------ -' i ri fnrmas i -- ruanq

1unggu - --.-'• raj ang kerja-'' :abora tea' luo - •pu Isag .

Pengati ir an sis tern ada) ah eer upak a:; ponggubangan dai' •;

pol a-qjo la keqiatan U.rsf.'bu t dia tas. Ruang- ruang v- 'q

didapatkan di harapk an dagat terat.ut serta prakijs, se

hmqqa se 1a in mempijay a i. nilai tunqsi yang tingq; _;uqa

f Ipksihp: dalam pennrjunannny^.

Per dasar k an ketc rang an krvre'.iig^i ri i.ahas dapat

d iamhi 1 ^-esimpul aa hahwa ui uhuk wuj ud Lunqunan ada Iah

denqan wu iud das-a-- bupar sangi- ar yanq kemudian d fmud ifi-

'/a r5

uanq

 



k a si berdasarkan fungsi da n kondisi t a p a k ,

Sebaga .i studi kas us ada 1a hi banqunan Wi sma B isu is

Indonesia, dpnq a:i m e i"i g a c u pa d a d is a in e fek ti f, k a r p i1 a

j-j.farda^a r k an gengert ian bahwa kan tot ada! ah mea upak an

bentuk bangunan yang pal ing efehM f dan f le>'sibe! . Pende

katan disain e fek I i f aria iah gad a npt imasi 1ahan , ri prig an

msy-nper ha t ikan batas rut' dan !• '. B dar^ pr opor si mssa yang

baik; Ruang-ruang yang fer jad i riiapay ah an sebeda s mung !•. ja

d a r i k a 1om, per Ie ta h an ko 1em dengan per h i tung an iay cu i;

furniture dan sistem struk tur dengan ukuran rd oneirn i-~ ;

pencapaian denqan 2 ak ses da r i ar ah de-pan thici dari ar a h

geriung park 11" deng an hiju-iin agar- a i 1a i har q a bangun an

antara lantai bawah dan atas sama 1.1 nga ia y a . selain i1 a

]uga un tuk memper- mudah penu a pu iuii k e oaf qurian ; wu -; y;d

r. 1a sa r banqunan ad a 1a ti seq i oir. pa t d an un tuk me f"espor i

1 i. (Tig kunqan yang keras peri amp .i 1an gerh. trig d iupayu- an hers >. -

fat. sou 1 p tura 1 dan d inam.i s dengan member ik an tek uk an

tpkukan pada bidang banqunau yanq ber hadapan dengan u-won

tol dan dengan membuat kp kingg .! an han gar;a r, y a'sq her heda

, dengan demi k lan or dnq -yanq be -gor a r repot pada ;a 1au

\ o 1 mas i h sempa t me ', i da t gpd1 im da r : h p jau h,as ; sedang y an

untuk menyesuaikan ska la cirri qan nn ;a! an !-. a I l, hanqijrun

p a da ke t inqqian dua !. aa I a i d io !a a d e n g a n d p ta i ! y a n g

ber bed a denqan menqqui; ak a-n bahan dan warna yi'vj berberi.a

sehingga spo 1ah-o I a h -sebagai f- ak i mnq-nr.an .
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pad' \.ar b e he r apa irqia aster an

ter sebut dapat d m i ptak an denqan perse: i pf ak.an ruang

qai t i 11" k nriei^^i. Be I an j uf nya un tuk: ana I i sa per ma a a . ,u

han i.iu akan ada pada analisa uianq sirkulasi.

4. 7. 1. fin.i I i r,a Visual nanqunan yanq Ber r il.ru Orsitcklur

Lokal

Pada pr j isi pnya pm.i.npj. 1 an v •-. -,; m 1 bang una'-. ri -, ed an

dengan tidak merusak aiu'ss lawseau yanq sudah ada.

Penampi Ian yarq t-udisiesa! huk.-jn neajpahi" ~=itu aatarva

ppiujipi J an yanq d i ha rapt an dan pe; sumps 1an yanq mcdenipun

buk an ncrupa' an sua tu ha 1 /anq d i i u. nrisr :. .

Wujud da.'aar bangunan ?.eperh telah d rkpmak am d i a tas

adalah dengan menqqur ak an wuj'ud. perspg'; emg.il dengan

mod if ikasi sesuai deuqas i ebutubus , Hns ' i -a men g ess.:

bentuk visual, bangunan d i (Jasa uk an k^paiia ksdiai banqunan

sekitar dengan batasar- i.^a-yri desa Inkssi baaquraa.

Berriasarkau k e t-er augus yanq telah herrantum fa a d ai hah

111 mengenai kondisi Corak mrsitektur Banguna:. Setniur

Lokasi, rijperoleh data banwa iumlah hanqunaa genud uaa

permanen adalah P>aQ buah, see,: p^rmai.eu B~

permanei i 3 5<': buah . dn f;.;; ba;iciMnan rien pernu k .; m

bangunan per. d l d i kur i a; e hanya '; 'I'--5 bu ah, baigunan pempr :. a tak

sebanyak 6 buah untuk hmqkat kesumatsn dan halu: jiian, at

buah bangunan per i bad a han , 2 da ah, bangunan k eseha tan , *.

buah i ndusf r i besar , "* sed iuq , h kr-c. <1 dan .1. 2 in dust r l

rumah tanqqa.
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ruang dan penqgu: iaan material denqan r

siona 1 ;

he arah hauler ppmda ripsqsri ketr

-- Ke arah per k an t er au dan k ome r s i a i dpnqan hr:n trd

1ebih ne tr a 1 .

i i i rprri a

i s .Mana i an •

 



r
a

C
O

l>!>-
HLill

nGa>
+

»a

c
r

ai

Q
e
n

»
—

(

m
^

•H

L
in

n
j*

•u
1

r
L

it
J
J

^
inc

•
a

^
-

V

>
n

H
H

T
)

•—
<

L
1)

<
fl

'*->

JO
1]

F
E

03

ID
•
•

i_tunf=itn

 



34

Gambar IV-5. Ide Pengembangan Bentuk Tradisional
Kantor BIDA

(sumber : majaiah Konstruksi, September 1991)
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dan permasalahan sirkulasi pada ruang dalam, yaitu bentuk

ruang .sirkulasi yang mendukung kelancaran kegiatan.

Konfigurasi jalan

Hubungan ruang-jalan Bonluk njong sirkulasi

Pencapaian

Jabn masuk

Gambar IV -7. Unsur-Unsur Sirkulasi

(Sumber : D. K. Chinq, 1935)

Permasalahan-permasalahan tersebut yaitu :

A. Permasalahan sirkulasi ruanq luar

Pelaku kegiatan pada ruang luar Kantor Pusat adalah

manusia dan kendaraan. Manus ia terdiri dari penumpang

 



kendaraan umum, pegawai perusahaan, tamu perusahaan/

kantor pusat, masyarakat sekitar dan para penjuai dan

pembeii pasar.

Permasalahan yang terjadi yaitu terhambatnya arus

pergerakan pejalan kaki dan kendaraan untuk mencapai

Kantor Pusat, sebagai akibat adanya persilangan antara

pejalan kaki dan kendaraan, kendaraan dengan kendaraan,

serta pencapaian masuk ke Kantor Pusat yang tidak mudah

den lanear karena pada jalan bagian depan merupakan

pangkalan kendaraan umum transit untuk penumpanq para

karyawan perusahaan dan pedagang pasar.

Ku -~ a ng n y a fasilitas ruang parkir yang akibatnya

banyak kendaraan yang harus parkir di luar area parkir

dan terjadinya perbauran antara parkir tamu dengan parkir

k aryawan.
4

Gambar- IV-8. Permasalahan sirkulasi luar pada

Kantor Pusat Sukun Group.

(sumber : Hasil Analisa)
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4. 3- 3.Analisis.

A. Ruang Luar

Dari pengungkapan permasalahan dapat diketahui bahwa

ruang luar pada Kantor Pusat Sukun Group dapat digolong-

kan dalam dua hal, yaitu permasalahan pencapaian dan

permasalahan parkir.

A. 1. Pencapaian

Pencapaian bangunan merupakan pandangan jauh terha

dap bangunan yang akan dituju . Bermacam cara pencapaian

terhadap suatu bangunan dan perlu pemisahan antara kar-

akter alat pencapaian yang berbeda, seperti tertampil

pada gambar :

£
COC3ET3

35
ffiS 5E?e^\ M*PE

<^z>
MffPiL S^rfeDA

j£±

NAN

<^L

GambarIV-9. Bermacam cara pencapaian ke
nan(sumber : Edward T. White, 1985)

6. Ibid.

bangu-
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Space requirements between walls (for moving persons acid ^ 10% tow)

CO
o

*—120

n

x T

OS

-1000

c
', i

4216

18'2" (USA)

lo 1524 —

^ ' USA vrfwal iGcaiiWi

2 12-seater minibus/largevan

Gambar IV-10. Ukuran Standard Pemakaian Jalur Pencapaian

Pada Kantor Pusat Sukun Group

(Sumber : Ernst Neufert, 1989)

ParJALAW

KA/<i

v^a M.
|<£"NRARAAM

Gambar IV-11. Pemisahan Jalijr Pencapaian Pada

Pusat Sukun Group

(sumber : Nasi 1 Anal is is , 1994)
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dan kuantitas serta kebutuhan yang cenderung naik. Perma

salahan pada ruang dalam dapat dibagi menjadi tiga sek

tor, yaitu hall, koridor dan tangga.

"^ K-*

J^%fc^

<^JEWZ2\71<3M

Gambar IV-12. Sirkulasi sebagai pusat orientasi

(Sumber : Edward T. White, 1985)

Analisa masing-masing sektor sebagai berikut :

B. 1. Hal 1

Hall sebagai ruang sirkulasi pertama setelah pintu

masuk, merupakan tempat pergerakan dan pergantian tujuan
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6, 1. Dasar Pendekatan
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tikan lalu lintas di luar Kantor Pusat, dan priori-

tas bagi kendaraan tak bermotor. Diperlukan titik

pengumpul dan penyebar, sebagai akhir pergerakan

kendaraan di Kantor Pusat. Titik ini merupakan sub

terminal atau ruang parkir.

6 - 2. 3 - Pemintakatan Tapak

Pemintakatan tapak didasarkan pada kegiatan yang

ada. Kegiatan pada Kantor Pusat Sukun Group berupa kegia

tan utama, yang terdiri dari kegiatan administrasi

perkantoran dan kegiatan jual beli (perdagangan).

6. 2. 4- Gubahan Masa dan Tata Hijau

Pendekatan gubahan masa berpijak pada pemintakatan

tapak (kegiatan) dan keberadaan tapak (lingkungan) serta

pemanfaatan tata hijau.

• SUMBU

• SIMETRI

•HIRAH.KI ..£5

• IRAMA/PENGULANGAN

~nTn ;; a •:•;••:>:'•

•DATUM p-jj

• TRANSFORMASI

BEBHaS

Gambar VI-3. Prinsip-prinsip penyusunan masa bangunan
(Sumber : DK Ching. 1985)

 



Pendekatan gubahan masa memanfaatkan prinsip-prinsip

penyusunan bentuk dari Francis D. K. Ching, yaitu sumbu,

simetri, irama/ pengulangan, datum dan transtormasi.

Tata hijau berperan sebagai pengarah, pelirgkup/

penegas, pelindung dan pemberi citra hijau. Tata hijau

dapat pula berperan sebagai seni ruang tapak dan sarana

peralihan parkir dan pintu masuk.

.pmi

6. 2. 5- Sistem Parkir

Parkir pada Kantor Pusat Sukun Group terdiri dari

dua macam, yaitu parkir secara kontinue dan parkir semen-

tara. Parkir secara kontinue atau penitipan adalah karena

pada ruang parkir tertutup Kantor Pusat sekaiiqus menjadi

garasi untuk kendaraan-kendaraan Direksi termasuk ken

daraan roda dua. Parkir sementara terdiri dari parkir

pegawai dan parkir tamu.

\ *£L__rQa/~
PARKIR TeRgCNAM Jnnk

Parkjp. (?irWiKK<VV

Gambar V I-4. Hac am pen y im pau a a ken dara an
(Sumber : White, 1985)
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Gambar V I-2 . 5 i s tern s i r: u 1as l !< >=ndaraan dan pe j a 1an kaki

(Sumber : Wnite, 198b)

2. Kendaraan

Pendekatan j a 1u r sirkulasi untuk kendaraan

seperti pada pend ekat as prnrapaian denqan memperha-

 



1

WjtiST

'i
fc©AffcW«A'KAAN setfifpu.

M-Jl

*****

CAMf' D'&m^am iaN&»J**J-

Silg&IU
&n*asT bwpbata^ p*n a*M**/i^

PT~1

±:

5A*f UA0*f*>*N fASl&vi U&iAti PWR.

S_
O- na

na-
{^£Nm/U5^Sf (WW's. Ke u^m
L*,fAfs/feANx -bWV* L^H"H KB£JL-

Gambar VI—5. Macam parkir kendaraan terhadap bangunan

(Sumber : White, 1935)

6>. 3. Pendekatan Ruang Dalam / Bangunan

6 - 3. 1. Pengslompokan dan Mubungan Ruanq

Pengelompokan ruang tiap jenis kegiatan d id asa rkan

pada sifat ruang, yaitu ruang publik, ruang semi publik,

ruang privat dan ruang servis. Ruang publik merupakan

ruang pelayanan umum. Ruang semi publik merupakan ruang

pelayanan bagi umum tertentu, termasuk pembeiian dan

 



penqetesan bahan baku. Ruann pnvdt berupa ruanq kpqiatui;

adm in istrasj perkantoran dan konrri i.n,_,s i. per aaa\u>an Si:!- un

Gr oup , Penqp 1ampul- a<~ :pl.u' a aar is besar , ysi tu menurut

jen is \> eg iatannya. Iin bus iq an an a: raanq ri ipak dj.sapa.i

melalui ruanq ruanq sirkulasi spper+i spjasas das Pa!;,

yanu her" funy:-j aph.jqai r ;tik ara?araai.

Dalam perenuanaas suatu i- antur . ma! a ruasg !• prj a,a ys

dapat riiquuan datum br!bf?r,i;:a -sis tern, ya il.u :

a. Sistem kuridcr, dimana tiap-'asp ruanq kerja da put.

dicapai denqan menggunakan kor idor .

b . Sistem di man a tiap- tiap iuanq kor .1 dor da pa t dicapa 1

dengan u L111t y care .

Dengan, mempei" t1nibanq tar', ad,'an ya tas .1 ;1tas- fa 7- 1 1. j;*s

yang terke iompok berdasurk an ppnqe iumpoi' an kuuiaUa

sej'enis, maka untuk iiirnriapalkdn tata ruanq yang erisipf)

dan efektif dalam Kantor Pusat Sul' un Group, perlu Piper-

ha 11kan hubungan an tar I- e 1umpok keg 1a tan itu aen d 1r1.

<b . 3. 2 - Kebutuhan dan Besar as Ruang

Ke b u t Li h a n r u a1'i q d 1d a s a r k a n ke p a d a p e 11 g:J 'o rn p n k a r1

ruang ya1tu :

1. . Ruanq publik, varaq aprupabp pplavanan -upada tamu,

tend 1r1 dar Pa , l r:Tarmas .i , u a a 1 .ar::c; ,

kantin.

2. Ruanq semi pubMk, yanq merupak ari pelayanan kepada

tamu khusus , rerdir 1 rias 1 ruanq pus tak a , 1 uer"»q labora--

to r iu m , audi to r 1u m d a a r u a n q tijnqu u k h u s u s .

s. Ruanq priva t, yanq merupak an ke iompol k- eg .Lai an u tama

 



perkantn r a n , tendir d a >" i r u a ra q k e r j a d an ruan q r a pa t .

d . Ruanq pn va t , ter d 1r i dan Ia va toi"v . flu s no J. a , h'E' .

Bpsarsn ruant] yarp dibutuhkan dihi tung bf.u fJay/.r kan

stanriar yanq ber 1ak u dan !• und i a i. far- tor -far tor yanq

ber pengaruh terhadap be'-~-ar a\~i ruanq pads kant-pp busat

Slikun Gr oup, seper t 1 7t. tar-ida u f an man us l. a , per a I a t ^n

yanq riapakai, jumlah peqawai dan sebagainya. Besaran-

b e ya aran r u a n q terse a u t y a i. ia :

1. Ruang kerja

Menurut Leonard Mannasub, se t .i up car anq pakaryj a

kantor memer iukan ruanq kerja sp im s 4b 46 sg t t

(d h m •"- ) , ysn q sudah term a s u I- k e b u tu h a n a k .an i: t.; r ra ;. t u r p

dan flow. Sedanqk an s tan da rcl r ruanq prj va t {fiana j er

Supprvisor) menurut Mirhaer Shapier spinas t ..-'7u sq rt

(± b!4 m^). Untuk menentukan standard minima] haq.i Kantor

PusaL Sukun Group, maka di ad a kan pendekat'an dengan menqe'-

ta hu i. k omposis l umum susunan personalia dan pe ia y.anan fay a.

kepada masyarakat. Perhitungannya ada1 ah :

Bahwa 1 or ang membu tu hk tin 1uasan :

-- m in i ma I -2.7 m x 1 , b m ~ q , l£i rrd

•- sedanq -- 2, b m y b, b m

- m a k s 3 m a 1 --- y ,1 5 m :a 1'. ,4 b m

Dari ketiqa. iuasan tersebut di Lentui-an luasan dasar

baq i ruang ke r ja ad a 1a h 6 m *S d iman a pad a fapn e r7apannya

ditentukan pula oleh jenis ruanq kerjanya. Standard

besar an un tuk masing- -mas ing iRn is ruanu k. er ja , yaitu :

a . R . Direksi - 10 x 6 m" --= 6 a m^

7), a m

, / m* .

 



b. R. uta f Direk s

r . P. ManajFi-

d. R. tabaa-

e. R. tabie.

f. R . Staff

2. Ruanq Kompu ter"

Untuk iTpnr.-irj p

kam p u tp p yang dib u t u t

s a r k a n atas furgau ak 11 t i t a 7' ,

Sukun Group han pr-nerauan sastam komuotpr.

Ruanq k ompu 1" e;' h an r-p.;-- ,'" u sat mpn aspuna :

Renqolahan data yanq dpi-u a :. tan derigau

nipk an i smo kerja tunas i. anal per Lisa ha an ( d a ' a

den t ,i i , mpl i put: da La 1 uppaaw

guan statist.! k aar la j u lam);

- Menampung data r'SFr-sai [ resenasi k-arb.nr

o p erae i o ra a 1 per u s a \ '> a a ra : ;

- fleam punq data i nter ra pe 1 ayanar, t pi. n j s dara

hat" aan pera j a t as ,

Peralatan yanq dibui uhk as r uai iq ! om ra i ter- :- ari t nr

a da la la :

I us f'omer bug me

dan-^o late don lu

b a r d R e a d e r

Card Punch

P r i n t e r

_'•; • m

4 2 4

7iPi ritii; t.pr n;j'Ja!.! bosa "a;

n , pur \ in;b anqan

: ate;

a pr)r an 71 1 f P.;

r- a h a-i n

'-'usa t

1 bn ) t
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banyak tetapi ruangan yang

t-.ernbak an , .k im 1ah poqa-ja 1 '.- p

bur dasar k an k.ehu 111 ba: i dan pengamatan , d«

riihasi ii an adalah 21"'.» fit .

4 . Ruanq Rap at

Per hi tun nan unt^ ••',. ] caanq mrunbu tub!-an ' uasar. r

1 , b •• 2 , a in'- .

3 . Rita o q Ip!p '•<

! jn 1 b iTiPS 1 a tela:-: ppmho I ub!. an luas L

sedangkan jumlah mesin talpy, d ;. spsuu id- an bpsqan k

han, Untuk kebutuhan kani-pr pb.isat Sums br'oup t

k eb».it u han se han yak u bu an , sob* noqa i u.Amin van:': d
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Ruang arsip rhaaumabar bahwa 1 karvawsn memo

Filling Carbmet .1 ^uah. bad: r.isao antum iua-

karyawan dengan ruanq a f s \ p ~ u , •a1 -•' u '< i •-' ' ••"'- "-- !

luas Rilling fla=-binet - 0 , 24 m" dan luas -uanq k

6 m2 ; .

8. Ruanq F'atocopv

Ruang f o tooopy m \ a • ma 1 d 1 I engk a u l rjf=nq is

to toco py dan 1 unit me.i a kpr 7 a .

ia s u n t fjk m e m i s a b -•m. .1 s a .r1- a r

iirLib.an ada iah i ":- orauu dan

••aya 1 nana, yus-i
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i r \a - I u a' - r, m

1 Tnilpt : , ia~ -_•: p lTp

1 U r i n o i r 1 u ai s ~ 4 m"" .

J ^d i ! uasa.n r uai ig k 11/1C/": ui let d i r pi u:u;';ak: a: ; susuu i

d e n q a n as u msi j u m 1a h p e ma k a ; p >-" r o r a n g / pa e r 1a ra t a i .

1 4 . kiusho 1 a

Oiparby tuujkdi! iLundasd j cp ang membut ;bb< as b, /;'

rrb". Karena penqnunaannyn ppi-g-rd ian mak.a d i aysna i '•• an

luasan Mushola mampu untu! p-uamgung / b orang,

15. R l;.a n q P •. i Li L I. k:

Un tu.k ruanq- - nuang pu h 1 i k- , Rpr da" a i"k an a tun 2 and 1

o r a ra q me m b lj t u h k a n 1 u a s a r • r u a i i q s p b e s a r • ;

~ Minuial : (a,87 m :•. 0,B7 - 0,7b n;'"

— mat sims! : <-',P7 m :•• "! ,6 ™ I ,4 m' .

Da sar per h i tun qan un t u 1* .-tip Tien i-at ar be™ ai" a ra i"ua: a.q

r u ang p lj b 1 i k a d a 1 a ti a n t pip, i t a s t p r 11 n q g i dan .; i.j m 1 a n

ppnqunjunq atau tarnu yanrq datanq si?t i ap raar i. .

16. Rijang Par k a r

Berrlas a r k. a<-> ri a t a •-- a.n to r F- u s a t , da h wa peq awa i Kan t o r

Pusat 107. membawa mcbi 1 , bo>. .•nomhappa soppda motsp ban 4b"/.

naik u endaraan umrim a tau j a 1 an k a k i . S tand a*" d su tu modi i

membu tuhk an ruanq par k ir 2$ tvd~ . Hor •)'• t \ :

- mobil peqawai ; lb)/, .: bbb -- 3b, 6 a 1 au 3b.

36 v 24 = G64 rrb'

•- s e p e d a m c t o r : b i ^7. :•: 3 h 6 -- 1 -•' S .

Standard satu sepeba motor 2 ,7b~ , bet- arti

7-76 m .

 



75 ri t o r , a -.. i m 77 ; : buah,,

3d x 24 ^ 720 m"-

p.a rh: 1 r r amu .

J i iris Ian tamu ppr a a r a nv \ d.;pr:b ir a k -an spy 1 tar 'an 60

k a 1 i . l^T.ii \- ana d u I a u u b e r s a m a a n d i u e r I 1 r a k a n

sampa 1 2o orang/ mobj 1 , hen; b rsung park i 1- mob i 1

t am li Hiirilah :

SO :< 24 - 4PU m*"'.

6. 3. 2. Kapasitas dan Besaran Ruanq

Untuk menontuk an kapas ltas dan besar an r uang , yanq,

harus di per ha tikan adalah prma ka 1an dari baragunan terse-'

hut. To! ok ukur dar ,i per pop ar saan boss ran 1uanq ;jrituk

kan tor Pusat Sukun Rroup adalah gemsi a s. dar 1 bangunan,

terutama dari jumlah pe'• son 1.1 dan p>^rkembasqnnn y7a , juga

memper iia t 1k an ppngun jur in 'dari ad,- t \ t 1 tusn ya .

Dalam per hi tuigan I- apas 1bus dan desa nan ruanq ma' a

b1perqunakan standard yang berlafu dalam penonkuan sran-

dard besar-an ruanq , berppdoman dari standar i1 ter at. ur d-ar\

di tent.uk an hesarsn yunn pa ! uau i-dea'l .

 



 



 



 



 



 



6 . 3 . 3 . S i s t em ti j r k u 1 a s I

Pendekatan aistem sirkulasi pada ri.iai:q dalam rnempef-

jsat i k an mas am pe I a k u . Macam pp;.aku -sirkulasi r yuanq rial .yii

k an tor Rusu t Suk un Or ou p ada 1ah peg iwa ; I ai^ t ar dar, r amu .

Sebagai. ban gu: i an kantor y-<anq men* in tut- tjb. sips ia .;

dalam segala hia 1 , maka dalam per anrrangan "'urlulasi paJa

banqun an ban tor" bu 7- a t i n ; perlu (tipta 'iat; iyn urd. ut -- a j 1 u -

1 as i vei 11 k a 1 dan bur .l son tu 1 .

J en i s t ran sraor tas i rnp> 1 i pu 11 t r an spur t as i ma.su s i a dari

barang.

Sirkulasi. Vertikal

Untuk sirkulasi. verriksl d i I .>u tu hk a n :

Tang q a

has i seq i e f ek L i f i tas , tangpa Parana mesgus tungk an

bagi akti t itas k a a t o r , o 1 e h k a t~ ena it li p e r 1 u d i s e ri i .-a

k ari sar a fa a 1 a in yang da pa t me 1ay an i k eg i a tan k' an ten' .

Tangqa dalam ba 1 i n i d.i per gi. rsa k ar> -y-1 haqa i >. anqq i

d a r u r- a t s e h .1 r7q g a , 1 e t a k d a n r

denqan pier sya ra tan i angg a pen ve 1 am a t .

• R a m p

Guna menunjanq sm k;j!ss:. untuk korsi '-psb-a,

ba panq dan sebagainya, mat a r.ada

peningg ian ] an ta • di Iranqkapi. dengan ramp .

- ! iff

dini'ivj :.1 rsesua i k ar

n p u i n g g i a n

Penqqunasn ]j ft lokuh menpun bangban fid a bangunann ya

adalah banqunan bur 1an 1 a i banyak (minimal untuk
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tyekp-ang di man faatl as atbaqa i per qudanqan ; . bauguum

m i aria I. ah b^u-tonus i aeaaaai. i< antra- i:iusat berusanaon

knr> ok Sul-s,u . bangunara ner k a\^ losap a n i beroorai mospp- s

dengan sent =*han r;-r:;P a2ipn- ;. , :'q.a\a ;ousrrvus.i di ;^«u

Kan denqan a emnp r <-- -= hi -ad an, a ;. 1 •- : tprypbut Pan bonga gen

sor as i an denqan rar uk hangup ap, ypl i tur st- 1a in hsngusun

iadstr, .

bin tod-, s t uo ; i- a-aiana dm 1 on l-b-ijj] b. ia q s i ada laf

s e b a g a a d a.n g u nan in d u -•- uu ; n a :a b. xr; f j a a a <

al fungsi dapat didekaui. dengan -ku

bangunan per kan toe an yanq ada . nodaugku

kawasan d i dek a t , dnnqari ~ ti >2 i k1 .jo 1 nq i b an pilpi a

melalui ana! isis karat tra: ., y t-m- da7>m a" a.; tet 4pp

banqunan, yanq memper ba t i •- .in I •' i her i a so bag a i. bp'"7kut- :

1 . f ibnaab. bangus an

2 . Propor s i vu r" t l k a 1 n<sr i son ku 1

3. Datum

;! . Pi i rn e t r i

a . P o n g ra 1 a n g a a

6 . H r n a m e n t a s i .

Franu is 0.

iUI'i ; i - " Li; a.^" •--•'!• "

t i i".e i car; "i tier iQ an

I putekstuai

s e k 3 ta :-

j a >s ub s
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Gambar VI-6. Tipologi penampilan bangunan perkantoran
(sumber analisis dari berbagai sumber)
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6 - 3. 5 - Kenyamanan

Pendekatan kenyamanan ruang berdasar faktor penca—

hayaan, penghawaan dan pengaturan polusi udara. Pendeka

tan keamanan diutamakan pada bahaya kebakaran.

A. Pencahayaan

Pencahayan untuk tiap ruang berbeda tergantung jenis

kegiatan yang diwadahi. Prinsip utama pendekatan penca

hayaan yaitu mengoptimalkan penggunaannya. Pencahayaan

terdiri dari dua macam, alami dan buatan. Pencahayaan

alami akan berpengaruh terhadap letak dan luasan bukaan.

Pencahayaan buatan berhubungan dengan pemilihan jenis dan

jumlah armatur yang dipadukan dengan tuntutan suasana

ruang.

I

'J
1-U.Li.

Vt Leffffx •

LjuL
Basement.

Gambar V J -7. Macam penc ahayaan alami dan buatan

( sumber : White, 1'V11 h )

 



B- Penghawaan

Penghawaan terdiri dari dua macam, alami dan buatan.

Penghawaan alami dimanfaatkan dengan prinsip Cross venti

lation ( ventilasi silang). Penghawaan buatan dimanfaat

kan secara. dominan pada hampir semua bagian untuk member-

ikan kondisi udara stabil, yaitu dengan suhu sekitar 21°C

dengan nilai kelembaban 407. - 707. dan kebutuhan udara

bersih 30 - 50 m /jam/orang, maka perlu ventilasi ruang

dengan cara :

- AC Sentral

- Unit Room Air Conditioning.

Penghawaan alami diupayakan pada ruang-ruang terten

tu.

kfiWAp- iaopA /M*Mi* fi,\AV rj*

Be xr

JJL

JAU»(VW P*p4 SAft TCMP^r toMw'
*N PtoSTPftltf." M5PATA

Gambar VI-S. Penghawaan pada bangunan
(Sumber : White, 19S5)
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Gambar VI-9 Perlakuan terhadap polusi suara
(Sumber : White, 1985)

6. 3. 6. Struktur

Pendekatan terhadap struktur" dengan memperhatikan

substruktur dan superstruktur. Hal yang menjadi pertim

bangan yaitu :

1. Fungsi bangunan, fungsi bangunan tertentu menun-

tut adanya fleksibilitas, modul dan daya integra

si ruanq tertentu.

2. Volume bangunan.

3. Keadaan fisik. setempat : daya duknnq taruh,

kestabiIan, muka air tanah.

4. Paktor biaya dan teknis pembangunan.
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4. Sisi selatan berbatasan dengan tanah kosong dan

pemuk iman penduduk.

— f -**. _ ,.

§

k?Wt»£ PI/SAT

1

-A <fc
UTARA .

1 : 2&oo

Gambar VII-1. Batasan site kantor Pusat Sukun Group.
CSumber bagian Teknik Su.' uo Grcup)

7. 3. 2. Pencapaian

Pencapaian ke banqunan pengembangan Kantor Pusat

Sukun Grcup kudus dldistribusikan melalui satu arah,

yakn i dari jaIan Perusahaan. Perencanaan pencapaian
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terkaitan an tar ruang dalan menjalankan fungsinya.

Besaran dan kapasitas ruang harus memenuhi persyara-

tan minimal yang dikehendaki. Kenyamanan ruang juga harus

optimal baik. dalam hal penghawaan, suara, penerangan,

warna dan suhu. Ruang-ruang harus direncanakan dengan

efisien, ekonomis dan efektif. Hubungan antar ruang dapat

ditunjukkan dengan disain transparency.

KEGIATAN
UTAMA

t

,

KEGIATAN
PELDWXAP/

PEHUHJAHG

KEGIATAN
PELAYANAN

UHUH

- KEGIATAN

SERiJ ICE

HUBUNGAN ETMT

HUBUNGAN KURANG ERAT

Gambar VII-2. Penge 1omp.ai- an rban Pubupgun Puao
kantor Pusat Bui

( Sumber : bias : 1

!d r ra:: p

; :. a , ••9 4) .

 



 



IJpaya konservasi dilakukan dengan berusaha memperta-

hankan bangunan lama dengan pengalihan beberapa fungsi.

Dan dengan berpijak kepada kondisi arsitektural bangunan

sekitar dalam upaya menjaga keserasian dengan ling-

kungannys. Pacade diatur untuk tiga sisi yang dianggap

menarik. Dari sisi selatan untuk memberikan kejelasan

pencapaian, dari sisi barat yanq merupakan arah jalur

sirkulasi utama dan dari arah selatan yang merupakan

pintu masuk ke lokasi Kantor Pusat.

Gamba-- VI 1-3. Konsep Pongoluhun Wijah Hangun.v
fSumber Has i 1 An a\ is a, 1994)
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